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MOTTO 

 

                          

                          

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, Janganlah kamu saling memakan    

harta sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dalam 

perdagangan yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. Dan 

janganlah kamu membunuh dirimu. Sungguh, Allah Maha Penyayang 

kepadamu.” (QS. An-Nisa: 29)
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 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya Al-Jamanatul’Ali (CV.Penerbit 

J-Art, 2004). QS.An-Nisa,29. 
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ABSTRAK 

Ma’Walul Marwa, Nadia Azalia Putri,M.M. 2023: Analisis Perbandingan        

Harga Pokok Produksi Dengan Pendekatan Variable Costing dan 

Full Costing (Studi Kasus Pada Villa Bakery Di Balung) 

 

Kata Kunci: Harga Pokok Produksi, Variable Costing, Full Costing. 

 

Dalam menentukan harga pokok produksi dapat menggunakan metode 

yaitu metode variable costing dan full costing. Pada metode full costing biaya-

biaya diperhitungkan semua biaya yang bersifat tetap maupun variable. 

Sedangkan metode variable costing untuk penentuan harga pokok produksi hanya 

biaya-biaya produksi variable saja yang dimasukan dalam persedian dan biaya 

pokok penjualan.  

Fokus penelitian adalah 1. Bagamaina penentuan harga pokok produksi 

dengan menggunakan variable costing pada UMKM Villa Bakery? 2. Bagaimana 

penentuan harga pokok produksi dengan menggunakan full costing pada UMKM 

Villa Bakery? 3. Bagaiman perbandingan hasil penentuan harga pokok produksi 

dengan metode variable costing dan full costing pada UMKM Villa Bakery? 

Adapun tujuan penelitian adalah 1. Untuk mengetahui metoe harga pokok 

produksi dengan menggunakan variable costing pada UMKM Villa Bakery. 2. 

Untuk mengetahui harga pokok produksi dengan menggunakan full costing pada 

UMKM Villa Bakery. 3. Untuk mengetahui hasil pennetuan harga pokok produksi 

dengan menggunakan variable costing dan full costing pada UMKM Villa 

Bakery. 

Penelitian ini dilakukan di UMKM Villa Bakery dengan menggunakan 

metode penelitian kualitatif. Jenis penelitian menggunakan metode deskriptif. 

Subjek penelitian diambil dengan teknik purposive. Adapun teknik pengumpulan 

data yang digunakan yakni wawancara, observasi, dokumentasi. Analisis data 

yang digunakan yakni pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, 

kesimpulan. Keabsahan data menggunakan teknik trigulasi. Tahap-tahap 

penelitian yang dilakukan yakni tahap pra lapangan, tahap pelaksanaan, tahap 

analisis data.  

Kesimpulan penelitian ini yakni metode variable costing dan full costing 

yang paling tepat digunakan untuk menghitung harga pokok produksi yaitu 

menggunakan metode full costing, dikarenakan semua unsur biaya dimasukkan 

kedalam proses produksi.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Seorang pelaku usaha dalam mendirikan sebuah perusahaan pada 

umumnya memiliki tujuan yang ingin dicapainya. Setiap perusahaan selalu 

menginginkan agar perushannya bisa tumbuh dan terus mengalami 

perkembangan, memperoleh laba yang maksimal, dapat bersaing di pasar, 

serta dapat memberikan manfaat bagi masyarakat. Perkembangan dunia bisnis 

di Indonesia saat ini sangatlah pesat dan menyebabkan persaingan yang 

sangat sulit antar perusahaan khususnya perusahaan manufaktur, harus bisa 

mengembangkan produknya agar menjadi yang terbaik diantara perusahaan 

manufaktur dalam satu bidang yang sama, dalam kondisi ini perusahaan harus 

berusaha mengikuti perkembangan agar dapat mempertahankan kelangsungan 

hidup perusahaan dan memperoleh laba atau keuntungan yang maksimal.
2
 

Untuk mencapai laba, perusahaan yang maksimal perusahaan harus 

dapat melakukan kegiatan penjualan yang paling menguntungkan, hal ini 

menuntut para pelaku usaha dalam menentukan strategi tertentu untuk 

mengacu pada efisien dan efektivitas kinerja perusahaan. Penentuan strategi 

tersebut diantaranya dalam hal penentuan harga pokok produksi. Dalam hal 

ini biaya yang biasa ditekankan pada umumnya adalah biaya produksi. Biaya 

adalah pengorbanan sumber ekonomis yang diukur dalam satuan uang yang 

                                                             
2
 Dwi Sulami, Analisis Metode Full Costing dalam Pennetuan Harga Jual Susu pada 

Koperasi Tani Jasa Tirta. Jurnal Simki-Economic, Vol.01, No.10. 2017. 
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telah terjadi atau kemungkinan akan terjadi untuk mencapai tujuan tertentu.
3
 

Perusahaan biasanya sangat memperhatikan pengalokasian biaya-biaya 

produksi yang digunakan oleh perusahaan dalam menetapkan setiap 

keputusan yang diambil, akan tetapi menjaga kualitas produk atau barang 

yang dihasilkan perusahaan sehingga perusahaan bisa bersaing dengan 

perusahaan lain. Untuk mencapai laba yang diinginkan tersebut, perusahaan 

harus dapat melakukan kegiatan penjualan yang paling menguntungkan dan 

salah satu indikatornya adalah laba kotor usaha. Laba kotor berpengaruh 

terhadap harga jual, biaya produksi dan volume penjualan. Penentuan harga 

pokok produksi merupakan hal yang sangat penting dalam mendirikan suatu 

usaha, mengingat manfaat informasi harga pokok produksi adalah untuk 

menentukan harga jual produk yang dihasilkan, penentuan realisasi biaya 

produksi, perhitungan laba rugi periodik serta penentuan harga persedian 

produk jadi dan produk dalam proses yang akan disajikan dalam neraca.  

Berdasarkan penentuan harga pokok produksi yang tepat dari suatu 

produk akan dapat mengurangi ketidak pastian dalam penentuan harga jual 

produk yang dihasilkan perusahaan. Harga pokok produksi biasanya terdiri 

dari dua jenis biaya yaitu biaya produksi dan biaya non produksi. Biaya 

produksi ini akan membentuk harga pokok produksi jadi, sedangkan biaya 

non produksi akan di tambahkan pada harga pokok produksi untuk 

menghitung total harga pokok produksi informasi dan pengumpulan biaya 

produksi yang tepat. Dalam penentuan harga pokok produksi harus 

                                                             
3
 Bastian Bustami, Nurlela, Akuntansi Biaya Edisi 4, Penerbit: Mitra Wacana Media 

Jakarta, 2013, 7. 
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diperhatikan unsur-unsur biaya apa saja yang masuk dalam harga pokok 

produk dan mengalokasikan unsur-unsur biaya tersebut secara tepat sasaran 

sehingga dapat menggambarkan keadaan ekonomi perusahaan yang 

sesungguhnya.  

Dalam menghitung harga pokok produksi terdapat beberapa faktor 

atau informasi yang dibutuhkan antara lain, biaya bahan baku, biaya tenaga 

kerja, dan biaya overhead pabrik. Ketiga informasi tersebut nantinya akan 

digunakan sebagai salah satu acuan dalam menentukan harga pokok produksi. 

Dalam menentukan harga pokok produksi terdapat dua metode yaitu metode 

full costing dan variable costing. Pada metode full costing perhitungan 

dilakukan berdasarkan seluruh biaya baik itu biaya tetap atau biaya variabel 

karena salah satu untuk mengendalikan biaya yaitu dengan menghitung harga 

pokok produksi dalam menentukan harga jual produk itu sendiri.
4
 Sedangkan 

metode variabel vosting merupakan metode penentuan harga pokok produksi 

yang mengelompokkan biaya berdasarkan perilaku biaya yang terdiri dari tiga 

biaya yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya 

overhead  pabrik.  

Metode variable costing penentuan harga pokok produksi hanya 

biaya-biaya produksi variable costing yang dimasukkan dalam persediaan 

dan biaya pokok penjualan. Pada dasarnya tujuan dari perhitungan harga 

pokok produksi adalah sebagai dasar untuk menetapkan harga jual suatu 

produk, Untuk menetapkan keuntungan atau laba yang diinginkan 

                                                             
4
   L.M. Samryn, Akuntansi Manajemen Edisi Revisi, Penerbit: Kencana Prenada Media 

Group Jakarta 2012, 68. 
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perusahaan, Sebagai alat untuk mengukur atau menilai efisiensi dari proses 

produksi.  

Berbagai negara termasuk indonesia merupakan salah satu penggerak 

perekonomian rakyat yang tangguh. Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) mempunyai peran penting dan strategi dalam pembangunan 

ekonomi Indonesia. Dalam keputusan presiden RI No.20 Tahun 2008 usaha 

kecil menengah merupakan pilar pertama ekonomi nasional. Keberadaan 

UMKM dalam kegiatan dunia usaha dewasa ini semakin penting perannya. 

Bagaimana membina agar UMKM mendapatkan kepastian berusaha perlu 

diatur dalam peraturan perundang-undangan yang lebih komprehensif. 

UMKM mampu memperluas dan menyediakan lapangan pekerjaan dengan 

memberikan pelayanan ekonomi secara luas untuk meningkatkan pendapatan 

masyarakat serta mendorong pertumbuhan ekonomi agar tercipta stabilitas 

nasional.
5
  

Sebuah perusahaan yang digologkan sebagai UMKM yaitu perusahaan 

kecil yang dimiliki dan dikelola oleh seseorang atau dimiliki oleh sekelompok 

kecil orang dengan jumlah kekayaan dan pendapatan tertentu. 
6
 Tujuan 

UMKM  yaitu untuk memperoleh laba. Laba dari usaha akan diperoleh 

seorang wirausahawan setelah usahanya menghasilkan suatu produk dan 

menjual kepada konsumen sehingga tercipta laba usaha. Laba didefinisikan 

sebagai selisih antara  pendapatan dan beban. Laba timbul setelah terjadinya 

                                                             
5
Hariati, Pengembangan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah di Provinsi Kalimantan 

Timur. Jurnal Paradigma Vol 17, No 2, 2018: 84.  
6
 Putu, I Putu, Tata Kelola Manajemen & Keuangan Usaha Mikro Kecil Menengah, 

Gowa,06, 2021. 
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transaksi khususnya transaksi eksternal yaitu transaksi yang terjadi dan 

melibatkan pihak luar. 
7
 

Meskipun para pelaku UMKM banyak sudah mengikuti 

perkembangan jaman untuk kemajuan ekonominya. Tidak sedikit juga pelaku 

yang masih menggunakan akuntansi biaya tradisional dalam menghitung 

harga pokok produksi. Kurangnya pengetahuan tentang akuntansi biaya dan 

keterbatasan dalam mempelajarinya yang menyebabkan pelaku usaha masih 

menggunakan akuntansi tradisional. Masalah yang sering muncul bagi 

pengguna akuntansi tradisional adalah efisiensi dan efektivitas dalam 

produksi mengakibatkan pelaku usaha kalah saing dengan pengusaha yang 

sudah memiliki ilmu di bidang akuntansi biaya. Penggunaan akuntansi 

tradisional juga memiliki kekurangan yaitu tidak tercerminnya biaya secara 

keseluruhan.  

UMKM Villa Bakery ini nertempat di jalan Dr Sutomo Desa Balung 

Lor Kecamatan Balung Kabupaten Jember. UMKM ini dikelolah oleh ibu 

juliesa sejak tahun 2010 sampai sekarang. Di awal tahun pendirian UMKM 

ini memproduksi aneka kue basah tradisional. Dengan seiring berjalannya 

wakutu UMKM merambat usaha ke dalam aneka roti manis dan sobek. 

UMKM Villa Bakery ini memiliki aneka ragam produk yang dihasikan dari 

cake&bakery. Contohnya produk yang dihasilakn yaitu, roti, cake, dan 

jajanan tradisional. 

                                                             
7
 Winwin Yadianti, Teori Akuntansi: suatu pengantar, Penerbit: Prenada Media Group 

Jakarta ,2007, 91. 
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Ketertarikan penulis mengambil (UMKM) Villa bakery ini 

dikerenakan UMKM Villa bakery sudah memiliki sertifikas halal, 

mempunyai nomor induk berusaha dan mempunyai banyak konsumen. Akan 

tetapi untuk mengenai laporan tentang biaya yang di keluarkan selama proses 

produksi masih mengunakan teori akuntansi biaya tradisional. Menurut 

Karika Dewi akuntansi biaya tradisional itu sendiri adalah dalam akuntansi 

tradisional semua biaya dibebankan ke produk bahkan biaya produksi yang 

tidak disebabkan oleh produk.
8
 Perhitungn biaya produk atau harga pokok 

produksi yang membebankan biaya overhead berdasarkan unit atau volume 

yang di produksi.  Permasalahan ini timbul dikarenakan kurang efektif terkait 

pencatatan akuntansi atau bisa dikarenakan kurangnya pengetahuan terkait 

akuntansi biaya. Selain alasan tersebut tidak biasanya melakukan pencatatan 

dan pembuatan laporan keuangan terhadap UMKM Villa bakery bisa menjadi 

alasan mengapa sulitnya menentukan harga pokok produksi.  

Kecenderungan UMKM Villa bakery yang masih tradisional adalah 

penentuan harga pokok produksi menggunakan logika/ perkiraan berdasarkan 

total  biaya produksi. Penentuan harga pokok produksi dengan sistem ini 

memiliki kelemahan yaitu pada harga yang dihasilkan tidak kompetitif karena 

perhitungan hanya diambil dari beberapa bahan pokok atau tidak keseluruhan, 

dan akan mengakibatkan resiko. Pada UMKM Villa bakery ini harus 

memperhatikan penentuan harga pokok produksi  agar bisnis yang dijalankan 

mencapai laba yang optimal. Penentuan harga pokok produksi ini akan 

                                                             
8
 Kartika Dewi, Akuntansi Biaya, Jilid 1, Edisi 12, Penerbit: Erlangga, Surabaya, 

2013,442.   
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berdapak pada penentuan beban pokok penjualan yang mennetukan harga 

jual.  

Adapun kesalahan dalam menghitung harga pokok produksi dapat 

mengakibatkan penentuan harga jual produk pada UMKM Villa bakery 

menjadi lebih tinngi atau terlalu rendah. Kedua kemungkinan tidak 

menghasilkan keuntungan jika harga jual produk terlalu tinggi maka produk 

yang ditawarkan oleh UMKM Villa bakery akan sulit bersaing di pasaran 

dikarenakan harga pokok produk melebihi harga yang ada dipasaran. 

Sebaliknya, apabila harga pokok produk terlalu rendah maka laba yang di 

peroleh menjadi rendah sehingga tidak dapat memenuhi target UMKM Villa 

bakery. Maka dari itu UMKM Villa bakery harus mengetahui harga pokok 

produksi dengan tepat, agar biaya-biaya yang tidak sesuai dengan porsinya 

dapat di kontrol. Jika UMKM Villa bakery sudah mengetahui harga pokok 

produksi diharapkan UMKM Villa bakery tersebut dapat beroperasi dengan 

efisien dan efektif.     

Ibu Juliesa Arsyi Safillah mengatakan bahwa kurang lebih 12 tahun 

yang dilaluinya, UMKM Villa bakery yang merupakan jasa boga ini terlepas 

dari sisi positif dan negatifnya, menurut penulis UMKM Villa bakery sudah 

mengalimi perkembangan yang cukup meskipun diusia yang bisa dibilang 

sangat mudah. Oleh karena itu dengan diadakannya penelitian terkait 

penentuan harga pokok produksi yang mereka terapkan adalah sebuah hal 
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yanag menarik untuk dilakukan, sebuah usaha bakery yang memiliki kegiatan 

operasional yang padat, dan hal ini menjadi suatu ketertarikan penulis.
9
 

Sebuah usaha bakery yang memiliki kegiatan operasional yang padat, 

dan hal ini menjadi suatu ketertarikan penulis. Bagaimana usaha ini 

menjalankan bisnisnya, khusus untuk menentukan harga pokok produksi yang  

digunakan. Dalam menentukan harga pokok produksi UMKM Villa bakery 

masih menggunakan sistem manual atau menggunakan sistem perkiraan 

berdasarkan biaya produksi, sehingga kemungkinan besarnya sangat 

berresiko terhadap penentuan harga jual. Dengan adanya permasalahan, maka 

dibutuhkan penentuan harga pokok produksi yang baik dan benar tidak lagi 

menghitung secara logika atau pun secara manual. Berdasrkan uraian 

tersebut, penulis melakukan penelitian atau analisis tentang bagaimana 

menentukan harga pokok produksi yang diterapkan pada UMKM Villa 

bakery akan menjadikan peningkatan pemahaman penulis dengan keilmuan 

sesuai jurusan yang penulis lakukan dalam topik tentang penentuan harga 

pokok produksi.  

Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka penulis 

bermaksud untuk melakukan penelitain dengan mengangkat judul “Analisis 

Perbandingan Harga Pokok Produksi dengan Pendekatan Variable 

Costingg dan Full Costing ( Studi Kasus pada Villa Bakery )”.  

  

                                                             
9
 Juliesa Arsyi Safillah, wawancara, Jember, 17 November 2022.  
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B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

rumusan masalah yang dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana penentuan harga pokok produksi dengan menggunakan full 

costing  pada UMKM Villa Bakery ? 

2. Bagaimana penentuan harga pokok produksi dengan menggunakan 

variabel costing  pada UMKM Villa Bakery ? 

3. Bagaimana perbandingan hasil penentuan harga pokok produksi dengan 

metode variabel costing  dan full costing pada harga UMKM Villa 

Bakery? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka tujuan 

dari peneliti ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui metode harga pokok produksi dengan menggunakan 

full costing  pada UMKM Villa Bakery. 

2. Untuk mengetahui metode harga pokok produksi dengan menggunakan 

variabel costing  pada UMKM Villa Bakery. 

3. Untuk mengetahui perbandingan  hasil penentuan harga pokok produksi 

dengan menggunakan variabel costing dan full costing  pada UMKM 

Villa Bakery. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini merupakan dampak dari tercapainya suatu 

tujuan. Berikut beberapa manfaat yang dapat dikontribusikan oleh peneliti 

melalui penelitian ini : 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat 

sebagai berikut : 

a. Sebagai bahan acuan dan literatur dalam menghitung harga pokok 

produksi. 

b. Sebagai bahan pertimbangan atau masukan informasi untuk 

mengetahui bagaimana perlakuan akuntansi biaya yang benar untuk 

diterapkan dalam perusahaan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Dapat menjadi pengetahuan tambahan bagi peneliti tentang 

analisis harga pokok produksi dengan menggunakan variabel costing 

dan full costing yang di terapkan pada  UMKM Villa Bakery. 

b. Bagi pihak UMKM Villa Bakery 

Dapat membantu  dalam perhitungan harga pokok produksi 

Villa Bakery dengan menggunakan metode variabel costing dan full 

costing. 
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c. Bagi Almamater UIN KHAS Jember 

Dapat menjadikan referensi / acuan tentang ilmu akuntansi 

biaya yang diterapkan dalam suatu UMKM.  

E. Definisi Istilah 

1. Harga Pokok Produksi 

Perhitungan harga pokok produksi dalam suatu perusahaan 

industri bertujuan untuk memenuhi kebutuhan baik pihak manajemen 

perusahaan maupun pihak luar perusahaan. Untuk memenuhi tujuan 

perhitungan harga pokok produksi tersebut akuntansi biaya mencatat, 

mengklasifikasi, dan meringkas biaya-biaya pembuatan produk. Harga 

pokok produksi merupakan nilai total aset, tetapi jika aset ini harus 

digunakan untuk membantu menghasilkan pendapatan pada tahun 

berjalan, aset tersebut harus diubah menjadi beban. 
10

 

Menurut Mulyadi harga pokok produksi adalah semua biaya yang 

dikeluarkan untuk memproduksi suatu barang atau jasa selama periode 

bersangkutan. Harga pokok produksi terikat pada periode waktu tententu. 

Harga pokok produksi akan sama dengan biaya produksi apabila tidak ada 

persediaan produk dalam proses awal dan akhir.
11

 Menurut Hasen dan 

Mowen harga pokok produksi adalah mencerminkan total keseluruhan 

biaya barang yang dapat diselesaikan selama periode berjalan. Biaya yang 

hanya dibebankan ke barang yang diselesaikan adalah biaya bahan 

                                                             
10

 Armanto Witjaksono, Akuntansi Biaya, Penerbit: Graha Ilmu Yogyakarta 2007,10. 
11

 Mulyadi, Akuntansi Biaya, Edisi Lima, Penerbit: UPP STIM KPN Yogyakarta 2015, 

16.  
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langsung, biaya tenaga kerja langsung, serta biaya overhead.  
12

  Dari 

pengertian diatas dapat di simpulkan bahwa harga pokok produksi adalah 

biaya-biaya yang digunakan selama proses produksi, dimana biaya-biaya 

tersebut meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya 

overhead pabrik.  

2. Metode Variable Costing  

Metode variable costing adalah metode penentuan harga pokok 

produksi yang hanya memperhitungkan biaya pokok produksi yang 

bersifat variabel ke dalam harga pokok produksi yang terdiri dari biaya 

bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik 

variabel. Variabel costing merupakan metode penentuan harga pokok 

produksi yang hanya memperhitungkan biaya produksi yang berperilaku 

variabel ke dalam harga pokok produksi yang terdiri dari biaya bahan 

baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik variabel.
13

  

Metode variabel costing memisahkan informasi biaya berdasarkan 

menurut perilaku dalam hubungannya dengan perubahan volume kegiatan 

produksi.  

Menurut Mulyadi metode variable costing adalah metode 

penentuan harga pokok produksi yang memperhitungkan biaya produksi 

yang berperilaku variabel kedalam harga pokok produksi, yang terdiri dari 

biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik 

                                                             
12

 Hasen dan Women, Akuntansi Manajerial, Penerbit: Salemba Empat Edisi 8, Jakarta.  
13

  Jumiadi, Akuntansi Biaya,  Penerbit: CV.Budi Utomo Medan, 2012,115. 
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variabel.
14

 Menurut Ahmad Firdaus metode variable costing adalah 

metode pennetuan biaya produksi yang hanya memperhitungkan biaya 

produksinya yang hanya berprilaku variable ke dalam biaya produksinya, 

yang terdiri dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya 

overhead pabrik variable.
15

 

3. Metode Full Costing 

Menurut Mulyadi metode full costing adalah metode penentuan 

harga pokok produksi kedalam harga pokok produksi, yang terdiri dari 

biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead 

pabrik, baik yang berperilaku variabel maupun tetap, dengan demikian 

harga pokok produksi menurut full costing terdiri dari unsur biaya 

produksi.
16

 

Menurut Mulyadi, metode full costing atau biasa disebut dengan 

convention costing adalah metode penentuan harga pokok produksi yang 

mencakup semua biaya produksi, termasuk biaya tetap maupun variabel.
17

 

F. Sistematika Pembahasan 

Dalam sistematika pembahasan merupakan hal penting dalam 

memberikan gambaran secara singkat tentang isi dan kerangka penulisan 

skripsi yang dapat memberikan pemahaman sekilas bagi penulis dan pembaca 

karya tulisan ini. Untuk mempermudah dalam penyusunan skripsi, maka 

                                                             
14

  Mulyadi, Akuntansi Biaya, Penerbit: Universitas Gajah Mada Edisi 5 Yogyakarta, 

2014, 18. 
15

 Ahmad Firdaus, Wasilah Abdullah, Akuntansi Biaya, Penerbit:Salemba Empat Edisi 5 

Jakarta, 2012.  
16

  Mulyadi, 17.  
17

 Mulyadi, Akuntansi Biaya, Penerbit: Aditya Media Yogyakarta, 2005, 35.  
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sebaiknya disusun suatu sistematika yang sesuai dengan urutan-urutan yang 

ada dalam skripsi. 

Sistematika pembahasan ini berisi tentang deskripsi pembahasan 

skripsi  yang dimulai dari bab pendahuluan hingga penutup, adapun sistematika 

pembahasan yang dimaksud adalah : 

BAB I Pendahuluan, yang meliputi uraian tentang konteks 

penilitian, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi 

istilah, dan sistematika pembahasan. 

BAB II Kajian Kepustakaan, bab ini berisi tentang penelitihan 

terdahulu dan kajian teori. 

BAB III Metode Penelitian,  pada bab ini membahas tentang 

metode yang digunakan oleh peneliti yang  meliputi pendekatan dan jenis 

penelitian, lokasi penelitian, subyek penelitian, teknik pengumpulan data, 

analisis data, keabsahan data dan tahap-tahap penelitian. 

BAB IV Penyajian Data dan Analisis, bab ini membahas tentang 

hasil yang diperoleh dari penelitian yang berlandaskan pada penelitian 

lapangan, gambaran objek penelitian, penyajian data dan analisis, dan 

pembahasan temuan. 

BAB V Penutup, bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian 

yang dilengkapi dengan saran penelitian.  
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil penelitian 

terdahulu yang terkait dengan penelitian yang hendak dilakukan kemudian 

membuat ringkasannya, baik penelitian yang sudah terpublikasikan atau 

belum terpublikasikan (skripsi, tesis, disertasi, dan sebagainya). Dengan 

melakukan langkah ini akan dilihat sejauh mana orisinalitas dan posisi 

penelitian yang hendak dilakukan. 

1. Seri Rahmadani Nasution, skripsi tahun 2021 yang berjudul Analisis 

Penerapan Perhitungan Harga Pokok Produksi berdasarkan metode full 

costing dalam penentuan harga jual batik. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Dengan tujuan 

penelitian 1) Mengetahui penerapan perhitungan harga pokok produksi 

dalam penetapan harga jual batik pada ardhina batik motif medan 2) 

Menghitung harga pokok produksi berdasarkan metode full costing dalam 

penetapan harga jual pada ardhina batik motif medan 3) Menganalisis 

kesesuaian perhitungan harga pokok produksi berdasarkan metode full 

costing pada ardhina batik motif medan.   

Berdasakan penelitian yang telah dilakukan adapun hasil penelitian 

yakni dalam pennetuan perhitungan harga pokok produksi ardhina batik 

motif medan memperhitungkan biaya bahanbaku langsung, biaya tenaga 

kerja langsung, dan biaya overhead pabrik yang bersifat variabel maupun 

 

15 
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tetap tetapi masih terdapat beberapa biaya overhead yang belum 

diperhitungkan oleh ardhina batik motif medan, serta dalam perhitungan 

ardhina batik motif medan belum mengklasifikasikan semua unsur biaya 

sehingga perhitungan harga pokok produksi ardina batik motif medan 

belum dilakukan dengan tepat dan akurat. Dalam perhitungan harga pokok 

produksi berdasarkan metode full costing dengan metode yang di terapkan 

oleh Ardhina Batik Motif Medan terdapat ketidaksesuaian sebesar Rp 

3.918. Perhitungan harga pokok produksi yang diterapkan oleh Ardhina 

Batik Motif Medan belum sesuai dengan metode full costing dikarenakan 

pada metode full costing semua unsur biaya diperhitungkan termasuk 

biaya penyusutan sedangkan pada perhitungan yang diterapkan oleh 

Ardhina Batik Motif Medan biaya penyusutan tidak ikut diperhitungkan. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti terletak pada perhitungan harga pokok produksi dan metode 

penelitian. Dengan perbedaan yang terletak pada objek penelitian.
18

 

2. Sheilla Silvianti, Skripsi tahun 2021 yang berjudul Analisis Penentuan 

Harga Pokok Produksi berdasarkan metode full costing (Studi Kasus 

Pada Rehani Tenun Batik).  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Dengan tujuan 1) 

Untuk mengetahui harga pokok produksi yang ditentukan rehani tenun 

batik 2) Untuk dapat menghitung harga pokok produksi rehani tenun batik 

berdasarkan full costing 3) Untuk mengetahui bagaimana perbandingan 

                                                             
18

 Seri Rahmadani Nasution, “Analisis Penerapan Perhitungan Harga Pokok Produksi 

berdasarkan metode full costing dalam penetapan harga jual batik”, (Skripsi: Universitas Islam 

Negeri Sumatera Utara Medan, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, Medan), 2021.  
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perhitungan harga pokok produksi metode sedehana rehani tenun batik 

dengan metode full costing. 

Berdasrkan penelitian yang telah dilakukan adapun hasil penelitian 

yakni dalam penentuan harga pokok produksi dapat menggunakan metode 

full costing. Pada metode full costing semua biaya-biaya diperhitungkan 

baik yang bersifat tetap maupun variabel karena salah satu cara 

pengendalian biaya yaitu dengan menghitung harga pokok produksi untuk 

mennetkan harga jual produk itu sendiri. Dalam metode full costing, biaya 

di klasifikasikan dalam tiga fungsi utama yaitu fungsi manajemen, fungsi 

prduk, serta fungsi penjualan dan administrasi. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan di lakukan 

oleh peneliti terletak pada objek penelitian. Dengan persamaan yang 

terletak pada penentuan harga pokok produksi dan metode penelitian.
19

 

3. Muhammad Nurul Wathon, skripsi tahun 2021 yang berjudul Analisis 

Penentuan Harga Pokok Produksi dengan penerapan metode variable 

costing dan full costing (Studi Kasus Pada UD.Barakah). 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif. Dengan 

tujuan penelitian 1) Untuk  mengetahui harga pokok produksi dengan 

metode variable costing dan full costing pada UD.Barakah 2) Untuk 

mengetahui pengaruh atas perubahan perhitungan harga pokok produksi 

dan penentuan harga jual baru  terhadap laba pada UD.Barakah.  

                                                             
19

  Sheilla Silvianti, “Analisis Penentuan Harga Pokok Produksi berdasarkan metode full 

costing (Studi Kasus pada rehani tenun batik)”, (Skripsi: Universitas Islam Negeri Sumatera 

Utara, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, Medan ), 2021. 



18 

 

Berdasarkan peneltian yang telah dilakukan adapun hasil penelitian 

yakni Dalam perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan oleh 

UD.Barokah selama ini masih sangat sederhana dan belum masukka 

semua unsur biaya masih terdapat biaya Overhead pabrik yang belum 

dihitung yang mana Di dalam perhitungan biaya Overhead pabrik terdapat 

pemeliharaan kendaraan yang biasanya dibebankan  untuk biaya 

perawatan kendaraan an yang mana masa umur ekonomisnya telah habis 

namun  ada biaya yang harus dikeluarkan untuk  kendaraan bisa beroperasi 

biaya bahan penolong  atau kau biaya tenaga  kerja tidak langsung Dan 

juga  pajak kendaraan. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti terletak pada objek penelitan. Dengan persamaan yang 

terletak pada variable costing dan full costong dan metode penelitian. 
20

 

4. Candra Ismail, skripsi tahun 2020 yang berjudul Analisis Perhitungan 

Harga Pokok Produksi dengan metode full costing dan variabel costing 

sebagai dasar penentuan harga jual.  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Dengan 

tujuan penelitian untuk mengetahui perbandingan penggunaan metode 

perhitungan harga pokok produksi menggunakan metode full costing dan 

variabel costing dalam penentuan harga jual produk. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan adapun hasil 

penelitian yakni perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan 

                                                             
20

 Muhammad Nurul Wathon, “Analisis Penentuan Harga Pokok Produksi dengan 

penerapan metode variable costing dan full costing (Studi Kasus pada UD.Barakah)”, (Skripsi: 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, Fakultas Ekonomi,Malang), 2021. 
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metode full costing memperoleh hasil yang lebih tinggi dibandingkan 

dengan metode variabel costing yang di sebabkan oleh perbedaan 

perlakuan biaya overhead pabrik. Dimana pada metode full costing semua 

elemen biaya baik biaya tetap maupun variabel di masukkan ke dalam 

produk, sementara pada metode variabel costing hanya biaya yang bersifat 

variabel saja. Sehingga terjadi perbedaan adalam hasil perhitungan yang di 

sebabkan oleh perbedaan perlakuan terhadap biaya overhead oabrik tetap. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti terletak pada subjek penelitian. Dengan perbedaan yang 

terletar pada objek pembahasan dan metode penelitian
21

.  

5. Ratna Dewi, skripsi tahun 2020 yang berjudul  Analisis Perbandingan 

Harga Pokok Produksi menggunakan metode full costing dan variable 

costing untuk menentukan harga jual (studi kasus pada toko roti maros 

somba opu). 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Dengan tujuan 

penelitian 1) Untuk mengetahui bagaimana metode full costing dan 

variable costing dalam penentuan harga pokok produksi dan harga jual 

produk 2) Untuk mengetahui bagaimana perbandingan metode full costing 

dan variable costing dalam penentuan harga pokok produksi dan harga jual 

produk.  

                                                             
21

 Candra Ismail, “Analisis Perhitungan Harga Pokok Produksi dengan metode full 

costing dan variable costing sebagai dasar penentuan harga jual (Studi kasus usaha sepatu 

spanduk gucyana flat shoes)”, ( Skripsi : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Faakultas 

Ekonomi Dan Bisnis, Sumatera Utara) 2020. 
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Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan adapun hasil 

penelitian yakni Perbandingan metode full costing dan variabel costing 

dalam penentuan  harga pokok produksi dimana  harga pokok produksi 

menggunakan full costing lebih tinggi dikarenakan dalam perhitungan ini 

semua unsur biaya dihitung dalam hal ini biaya bahan baku, biaya tenaga 

kerja langsung, biaya overhead variabel dan biaya overhead tetap. 

Sedangkan dalam perhitungan harga pokok produksi  dengan 

menggunakan metode variabel costing hanya memperhitungkan biaya 

bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead variabel saja. Metode 

full costing juga memberikan informasi yang detail terkait biaya yang 

dikeluarkan karena menghitung biaya overhead tetap dan variabel dalam 

penentuan harga. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti adalah terletak pada subjek penelitian. Dengan persamaan 

yang terletak pada metode penelitian, membahas mengenai harga pokok 

produksi dan membahas mengenai variable costing dan full costing. 
22

 

6. Lale Yunda Fatmah, skripsi tahun 2019 yang berjudul Analisis pennetuan 

harga pokok produksi dengan metode full costing dan variabel costing 

pada harga pembuatan tahu. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Dengan tujuan 

penelitian 1) untuk mengetahui hasil pennetuan harga pokok produksi 

                                                             
22
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dengan metode full costing pada harga pembuatan tahu 2) bagaimana hasil 

pennetuan harga pokok produksi dengan metode variabel costing pada 

harga pembuatan tahu. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan adapun hasil 

penelitian yakni perhitungan harga pokok produksi antara metode 

perusahaan dengan metode ful costing memiliki perbedaan. Pada 

perhitungan harga pokok produksi dengan metode full costing harga 

pokok prodksi yang dihasilkan lebih besar dibandingkan dengan 

perhitungan harga pokok produksi dengan metode perusahaan. Sedangkan 

perhitungan harga pokok produksi antara metode perusahaan dengan 

metode variabel costing juga memiliki perbedaan. Pada perhitungan harga 

pokok produksi dengan metode variabel costing harga pokok produksi 

yang dihasilkan lebih besar dibandingkan dengan perhitungan harga pokok 

produksi dengan metode perusahaan.  

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan di lakukan 

oleh penelii terletak pada objek penelitian. Dengan persamaan yang 

terletak pada penentuan harga pokok produksi, metode penelitian  dan 

menggunakan metode variabel costing dan full costing.
23

 

7. Yuda Purniawan, skripsi tahun 2019 yang berjudul Peneerapan Metode 

Variabel Costing dalam perhitungan harga pokok produksi untuk 

mennetukan harga jual. 

                                                             
23

 Lale Yunda Fatmah, “Analisis Penentuan Harga Pokok Produksi dengan metode full 

costing dan variabel costig pada harga pembuatan tahu”, (Skripsi : Universitas Islam Negeri 

Mataram, Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, Palembang), 2019.  
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Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Dengan 

tujuan 1) menentukan harga pokok produksi menurut UD.Karunia 2) 

mennetukan harga pokok produksi dengan menggunakan metode variabel 

costing pas UD.Karuni 3) Mengetahui dan emahami atas perubahan 

metode perhitungan harga pokok produkdi dan penetapan harga jual baru 

terhadap laba pada UD.Karunia. 

Berdasarkan penelitian yang telah di lakukan adapun hasil 

penelitian yakni perhitungan harga pokok produksi berdasrkan metode 

variabel costing mendapatkan hasil yang berbeda dengan menurut 

UD.Karunia. Perhitungan menurut penelitian mendapatkan hasil lebih 

rendah sebesar 4.121 sehingga di dapatkan selisih lebih kecil sebesar 609. 

Hal tersebut disebabakan karena metode variabel costing hanya 

memperhitungkan biaya yang berprilaku variabel saja. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti adalah membahas tentang variabel costing. Dengan 

perbedaan yang terletak pada fokus penelitian dengan tujuan penelitian 1) 

menentukan harga pokok produksi menurut UD.Karunia 2) mennetukan 

harga pokok produksi dengan menggunakan metode variabel costing pas 

UD.Karuni 3) Mengetahui dan emahami atas perubahan metode 

perhitungan harga pokok produkdi dan penetapan harga jual baru terhadap 

laba pada UD.Karunia. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh 
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peneliti yakni untuk mengetahui metode harga pokok pproduksi dengan 

menggunakan variabel costing pada UMKM Roti.
24

 

8. Mayya Tambunan, skripsi tahun 2019 yang berjudul Analisis Perhitungan 

Harga Pokok Produksi dalam penetapan harga jual sawit pada 

PT.Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Dengan tujuan 1) 

Untuk mengetahui apakah perhitungan harga pokok produksi dijadikan 

dasar dalam penentuan harga jual minyak kelapa sawit dan inti sawit 

PT.Perkebunan Nusantara III Medan 2) Untuk menganalisis perhitungan 

harga pokok produksi dengan menggunakan metode full costing dalam 

penentuan harga jual produk pada PTPN III Medan. 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan adapun hasil 

penelitian yakni perhitungan harga pokok produksi dijadikan dasar dalam 

penentuan harga jual minyak kelapa sawit dan inti sawit pada PT. 

Perkebunan Nusantara III Medan. Dalam penetapan harga jual minyak 

kelapa sawit dan inti sawit pada PT. Perkebunan Nusantara III (Medan) 

mengikuti harga pasar. Perusahaan PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) 

Medan untuk menganalisis perhitungan harga pokok produksi dengan 

menggunakan metode full costing dimana biaya yang termasuk dalam 

perhitungan harga pokok produksi adalah seluruh biaya yang digunakan, 

yaitu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead 

pabrik yang bersifat variabel dan tetap. Dalam penetapan harga jual 
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 Yuda Purniawan,”Penerapan Metode Variabel Costing dalam perhitungan harga pokok 

produksi untuk menentukan harga jual”, (Skripsi : Universitas Jember, Fakultas Ekonomi Dan 
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minyak kelapa sawit dan inti sawit pada biaya bahan baku, biaya tenaga 

kerja langsung dan biaya overhead pabrik yang bersifat variabel dan tetap. 

Biaya yang dihitung sebagai biaya produksi meliputi biaya bahan baku, 

biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

oleh peneliti terletak pada harga pokok produksi. Dengan perbedaan yang 

terletak pada fokus penelitian. Dengan tujuan 1) Untuk mengetahui apakah 

perhitungan harga pokok produksi dijadikan dasar dalam penentuan harga 

jual minyak kelapa sawit dan inti sawit PT.Perkebunan Nusantara III 

Medan 2) Untuk menganalisis perhitungan harga pokok produksi dengan 

menggunakan metode full costing dalam penentuan harga jual produk 

pada PTPN III Medan. Sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh 

penliti adalah untuk mengetahui metode harga pokok produksi dengan 

menggunakan variabel costing pada UMKM Roti.
25

 

9. Fahrul Hidayat, skripsi tahun 2019 yang berjudul Analisis Perbandingan 

Metode Full Costing dan Variable Costing untuk  menentukan harga 

pokok produksi (studi kasus pada UKM tahu ABC Molyorejo Malang).  

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Dengan 

tujuan penelitia untuk mengetahui perbandingan metode full costing dan 

variable costing dalam menentukan harga pokok produksi pada UKM tahu 

ABC.  
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 Mayya Tambunan, “Analisis Perhitungan Harga Pokok Produksi dalam penetuan harga 

jual sawit pada PT.Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan”, (Skripsi : Universitas Islam 
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Berdasrkan penelitian yang telah dilakukan adapun hasil penelitian 

yakni dalam perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan UKM tahu 

ABC selama ini masih sangat sederhana dan belum memasukkan semua 

unsur biaya. Masih terdapat biaya overhead yang belum dihitung dalam 

proses produksi seperti biaya bahan penolong, biaya perawatan dan 

pemeliharaan peralatan serta biaya penyusutan peralatan. Berdasrakan dari 

perhitungan tersebut biaya tahu ABC per potong sebesar Rp 1.581,85.  

Terdapat perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti yakni terletak pada objek pembahasan. Dengan 

persamaan yakni pada metode penelitian, membahas harga pokok produksi 

dan membahas variabel costing dan full costing. 
26

  

10. Suherni, skripsi tahun 2018 yang berjudul Analisis penentuan harga jual 

dengan menggunakan pendekatan full costing dan variabel costing pada 

UD Naufal Bakery&Cake Kabupaten Gowa. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriftif kuantitatif. Dengan 

tujuan penelitian untuk mengetahui penentuan harga jual produk dengan 

menggunakan pendekatan full costing dan variabel costing UD Naufal 

bakery&cake Kabupaten Gowa. 

Berdasakan penelitian yang telah dilakukan adapun hasil penelitian 

yakni perhitungan harga pokok produksi pada UD Naufal Bakery&Cake 

masih sangat sederhana, juga dalam pencatatan laporan keuangannya 
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 Fahrul Hidayat, “Analisis Perbandingan Metode Full Costing Dan Variable Costing 

Untuk Menentukan Haga Pokok Produksi ( Studi Kasus Pada UKM Tahu ABC Molyorejo 

Malang )”, ( Skripsi : Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, Fakultas Ekonomi, 

Malang),  2019. 
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belum lengkap dan masih terbilang sangat sederhana. Pencatatan laporan 

keuangan atas pengeluaran yang terjadi dalam perusahaan dengan 

pengeluaran yang ada di rumah tanggah masih belum terpisah secara 

benar. 

Persamaan penelitian ini dengan dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti adalah membahas tentang variabel costing dan full 

costing. Dengan tujuan penelitian untuk mengetahui penentuan harga jual 

produk dengan menggunakan pendekatan full costing dan variabel costing 

UD Naufal Bakery&Cake Kabupaten Gowa. Sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan oleh peneliti adalah untuk mengetahui metode harga pokok 

produksi dengan menggunakan variabel costing pada UMKM Roti.
27

 

Tabel 2.1 

Hasil Penelitian Terdahulu 

 

No 
Nama 

Peneliti 
Judul Peneliti Persamaan Perbedaan 

1.  Seri 

Rahmadani 

Naution 

(2021) 

Analisis 

Penerapan 

Perhitungan 

Harga Pokok 

Produksi 

berdasarkan 

metode full 

costing dalam 

pennetuan 

harga jual 

batik. 

 

Menggunaka

n perhitungan 

harga pokok 

produksi. 

Metode 

penelitian 

menggunakan 

metode 

kualitatif. 

 

Objek 

Pembahasan : 

Ardhina Batik 

Motif Medan. 

2.  Sheilla 

Silvianti 

(2021) 

 

Analisis 

Penentuan 

Harga Pokok 

Produksi 

Membahas 

mengenai 

harga pokok 

produksi. 

Objek 

Pembahasan : 

Rehani Tenun 

Batik. 
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No 
Nama 

Peneliti 
Judul Peneliti Persamaan Perbedaan 

 

 

 

 

 

 

berdasarkan 

metode full 

costing. 

 

 

 

Mengunakan 

metode 

penelitian 

kualitatif. 

 

 

 

 

 

 

 

3.  Muhammad 

Nurul 

Wathon 

(2021) 

Analisis 

Pennetuan 

Harga Pokok 

Produksi 

dengan 

penerapan 

metode 

variabel 

costing dan full 

costing. 

Membahas 

mengenai 

variabel 

costing. 

Metode 

penelitian 

menggunakan 

metode 

kualitatif 

Objek 

Pembahasan : UD 

Barakoh. 

Penelitian yang 

akan dilakukan 

mrmbahas 

mengenai analisis 

harga pokok 

produksi dengan 

pendekatan 

variabel costing 

dan full costing 

pada UMKM Roti. 

4.  Candra Ismail 

(2020) 

 

Analisis 

Perhitungan 

Harga Pokok 

Produksi 

dengan metode 

full costing dan 

variabel 

costing sebagai 

dasar 

pennetuan 

harga jual. 

Membahas 

mengenai 

harga pokok 

produksi 

 

Objek Pembahsan 

: Usaha sepatu 

spanduk gucyana 

flat shoes. 

Menggunakan 

metode penelitian 

deskriptif 

kuantitatif 

 

5.  Ratna Dewi 

(2020) 

Analisis 

Perbandingan 

Perhitungan 

harga pokok 

produksi 

menggunakan 

metode full 

costing dan 

variable 

costing untuk 

menetapakan 

harga jual. 

Menggunaka

n metode 

penelitian 

kualitatif. 

Membahas 

mengenai 

harga pokok 

produksi. 

Membahas 

mengenai 

variabel 

costing dan 

Subjek penelitian : 

Membahas harga 

jual 
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No 
Nama 

Peneliti 
Judul Peneliti Persamaan Perbedaan 

full costing. 

6.  Lale Yunda 

Fatmah 

(2019) 

Penerapan 

Metode 

Variabel 

Costing dalam 

perhitungan 

harga pokok 

produksi untuk 

menentukan 

harga jual. 

Membahas 

mengenai 

variabel 

costing 

 

Objek 

Pembahasan: 

UD.Karunia. 

Menggunakan 

metode penelitian 

kuantitatif 

deskriptif. 

7.  Yuda 

Purniawan 

(2019) 

Anaisis 

Penerapan 

Harga Pokok 

Produksi 

dengan metode 

variable 

costing dan full 

costing pada 

harga 

pembuatan 

tahu. 

Membahas 

mengenai 

variable 

costing dan 

full costing. 

Menggunaka

n penentuan 

harga pokok 

produksi. 

Menggunaka

n metode 

penelitian 

kualitatif. 

Objek pembahasan 

: Pembuatan Tahu. 

8.  Mayya 

Tambunan 

(2019) 

Analisis 

Perhitungan 

Harga Pokok 

Produksi dalam 

penetapan 

harga jual 

sawit pada 

PT.Perkebunan 

Nusantara III 

(Persero) 

Medan. 

Membahas 

mengenai 

harga pokok 

produksi 

Objek 

Pembahasan: 

Sawit pada 

PT.Perkebunan 

Nusantara III 

(Persero) Medan. 

Penelitian yang 

akan dilakukan 

membahas 

mengenai analisis 

harga pookok 

produksi dengan 

pendekatan 

variabel costing 

pada UMKM Roti. 

Menggunakan 

metode penelitian 

kuantitafi. 

9.  Fahrul 

Hidayat 

(2019) 

Analisis 

Perbandingan 

Metode Full 

Menggunaka

n metode 

penelitian 

Objek 

Pembahasan : 

UKM Tahu ABC 
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No 
Nama 

Peneliti 
Judul Peneliti Persamaan Perbedaan 

Costing dan 

Variable 

Costing untuk 

menentukan 

harga pokok 

produksi. 

kualitatif. 

Membahas 

mengenai 

variable 

costing dan 

ful costing. 

Membahas 

mengenai 

harga pokok 

produksi. 

Molyorejo 

Malang. 

10.  Suherni 

( 2018) 

Analisis 

Penentuan 

Harga Jual 

dengan 

menggunakan 

pendekatan full 

costing dan 

variable 

costing UD 

Naufal 

Bakery&Cake 

Kabupaten 

Gowa. 

Membahas 

mengenai 

Variable 

costing dan 

Full costing. 

Subjek Penelitian : 

Penetapan Harga 

Jual. 

Menggunakan 

metode penelitian 

deskriptif 

kuantitatif. 

Sumber : data diolah 

B. Kajian Teori 

1. Biaya 

a. Pengertian Biaya 

Definisi biaya sendiri memiliki kemajuan karena konsepnya 

berasal dari istilah umum, sehingga tidak mudah untuk memberikan 

suatu batasan yang pasti tanpa meninggalkan keraguan mengenai 

pengertian para ahli ekonomi, akuntan dan pihak-pihak yang 

dihadapkan pada masalah biaya ini memiliki pengembangan mengenai 

konsep dan istilah biaya menurut kebutuhan mereka. Objek dari 

akuntansi biaya adalah biaya itu sendiri, dapat dilihat dari definisi 
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biaya yang dikemukakan oleh pera ahli bahwa biaya adalah semua 

pengorbanan yang perlu dilakukan untuk suatu proses produksi, yang 

dinyatakan dengan satuan uang menurut harga yang berlaku, baik 

produk elemen biaya harga pokok penuh yang sudah terjadi maupun 

yang akan terjadi. Biaya terbagi menjadi dua, yaitu biaya eksplisit dan 

biaya implisit. Biaya eksplisit adalah biaya yang terlihat secara fisik, 

misalnya berupa kas. Sementara yang dimaksud dengan biaya implisit 

adalah biaya yang tidak terlihat secara langsung misalnya biaya 

kesempatan dan penyusutan barang modal.  Biaya sebagai kas atau 

nilai ekuivalen kas yang dikorbankan untuk barang jasa yang 

diharapkan membawa keuntungan masa ini dan masa datang untuk 

organisasi. 
28

 

Dalam artian luas biaya adalah pengorbanana sumber ekonomi, 

yang diukur dalam suatu uang, yang telah terjadi atau yang 

kemungkinan akan terjadi untuk tujun tertentu. Dalam artian sempit 

biaya dapat di artikan sebagai pengorbanan sumber ekonomi untuk 

memperoleh aktiva. Untuk membedakan biaya dalam artian luas, 

pengorbanan sumber ekonomi untuk memperoleh aktiva ini disebut 

dengan istilah kos. Istilah kos juga digunakan untuk menunjukkan 

pengorbanan sumber ekonomi dalam pengelolaan bahan baku menjadi 

produk. 
29

 Biaya adalah kas atau nilai setara kas yang dikorbankan 

                                                             
28

 Hasen Mowen, Manejemen biaya, Akuntansi dan Pengendalian, Penerbit: Salemba 

Empat, Jakarta, 2000, 38. 
29
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untuk mendapatkan barang atau jasa yang di harapkan memberi 

manfaat saat ini atau di masa depan bagi organisasi. 

Biaya adalah kos barang atau jasa yang telah di gunakan untuk 

memperoleh pendapatan. Pendapatan ialah barang yang di jual atau 

jasa yang di berikan. Laba atau rugi ialah selisih antarapendapatan 

dengan biaya. Biaya menurut William K. Carter adalah suatu nilai 

tukar, pengeluaran atau pengorbanan yang dilakukan untuk menjamin 

perolehan manfaat. Menurut Horngren biaya adalah sumber daya yang 

dikorbankan atau dilepaskan untuk mencapai tujuan tertentu. 
30

 Dalam 

akuntansi, yang dimaksud dengan biaya adalah aliran sumber daya 

yang dihitung dalam suatu monetor yang dikeluarkan untuk membeli 

atau membayar persediaan, jasa tenaga kerja, produk, peralatn, dan 

barang lainnya yang digunakan untuk keperluan bisnis atau 

kepentingan lainnya. Berdasarkan definisi diatas biaya adalah 

pengorbanan yang dilakukan oleh perusahaan untuk mendapatkan laba 

yang maksimal dimasa yang akan datang. 
31

 

b. Klasifikasi Biaya 

Klasifikasi biaya atau  penggolongan biaya adalah suatu proses 

pengelompokkan biaya secara sistematis atas keseluruhan elemen 

biaya yang ada ke dalam golongan-golongan tertentu yang lebih 

ringkas untuk dapat memberikan informasi yang lebih ringkas dan 
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 Horngren, Akuntansi Biaya, Penerbit: PT.Indeks Gramedia Edisi 7, Jakarta, 2008.  
31

 Bastian, Akuntansi Biaya, Penerbit: Rineka Cipta, Jakarta 2006, 9. 
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penting. Klasifikasi biaya yang umum digunakan dalam hubungan 

adalah sebagai berikut :
32

 

1) Biaya dalam hubungan dengan produk  

Biaya dalam hubungan dengan produk dapat di 

kelompokkan menjadi biaya produk dan biaya non produk. 

Biaya produksi adalah biaya yang digunakan dalam proses 

produksi yang terdiri dari bahan baku langsung, tenaga kerja 

langsung dan biaya overhead pabrik. Biaya produksi disebut juga 

dengan biaya produk yaitu biaya-biaya yang dapat dihubungkan 

dengan suatu produk, dimana biaya ini merupakan bagian dari 

persediaan.  

2) Biaya bahan baku langsung  

Biaya bahan baku langsung adalah bahan baku yang 

merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dari produk selesai 

dan dapat ditelusuri langsung kepada produk selesai. Contohnya 

kayu dalam pembuatan mebel, karet dalam pembuatan ban, tepung 

dalam pembuatan kue dll. 

3) Tenaga kerja langsung 

Tenaga kerja langsung adalah tenaga kerja yang digunakan 

dalam merubah atau mengkonversi bahan baku menjadi produk 

selesai dan dapat ditelusuri secara langsung kepada produk selesai. 
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Contohnya operator mesin jika menggunakan mesin, tukang linting 

rokok dalam pabrik rokok dll. 

4) Biaya overhead pabrik 

Biaya  overhead pabrik adalah biaya selain bahan baku 

langsung dan tenaga kerja langsung tetapi membantu dalam 

merubah bahan menjadi produk selesai. Biaya overhead dapat 

dikelompokkan menjadi elemen yaitu : 

5) Bahan baku tidak langsung  

Bahan baku tidak langsung adalah bahan yang digunakan 

dalam penyelesaiaan produk tetapi pemakainnya relatif lebih kecil 

dan biaya ini tidak dapat ditelusuri secara langsung kepada produk 

selesai.  

a) Tenaga kerja tidak langsung 

Tenaga kerja tidak langsung adalah tenaga kerja yang 

membantu dalam pengolahan produk selesai, tetapi tidak dapat 

ditelusuri kepada produk selesai. 

b) Biaya tidak langsung lainnya 

Biaya tidak langsung lainnya adalah biaya selain bahan 

tidak langsung dan tenaga kerja tidak langsung yang membantu 

dalam pengolahan produk selesai, tetapi tidak dapat ditelusuri 

kepada produk selesai
33

. 
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Biaya Non Produksi adalah biaya yang tidak berhubungan 

dengan proses produksi. Biaya non produksi disebut dengan biaya 

komersial atau biaya operasi. Biaya komersial atau operasi ini juga 

digolongkan sebagai biaya periode yaitu biaya-biaya yang dapat 

dihubungkan dengan interval waktu.  

Biaya ini dapat di kelompokkan menjadi elemen sebagai 

berikut : 

a) Beban Pemasaran 

Beban pemasaran atau biaya penjualan adalah biaya 

yang dikeluarkan apabila produk selesai dan siap dipasarkan 

ketangan konsumen. Contohnya bebam iklan, promosi, biaya 

penjualan, dll.
34

 

b) Beban Administrasi 

Beban aministrasi adalah biaya yang dikeluarkan dalam 

hubungan dengan kegiatan penentu kebijakkan, pengaruh, 

pengawasan kegiatan perusahaan secara keseluruhan agar dapat 

berjalan dengan efektif dan efisien. Contohnya penyusutan 

kantor, sewa motor, dll. 

c) Beban Keuangan 

Beban keuangan adalah biaya yang muncul dalam 

melaksanakan fungsi-fungsi keuangan. Contohnya Beban bunga. 
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a) Biaya Dalam Hubungan dengan Volume Produksi 

Biaya dalam hubungan dengan volume atau perilaku biaya 

dapat dikelompokkan menjeman 2 elemen yaitu : 

(1) Biaya Variabel 

Biaya variabel adalah biaya yang beubah sebanding 

dengan perubahan volime produksi dalam rentang relevan, tetapi 

secara per-unit tetap. Contohnya bahan bakar, biaya pengiriman 

barang dll. 

(2) Biaya Tetap 

Biaya tetap adalah biaya yang secara totaliitas bersifat 

tetap dalam rentang relevan tertentu, tetapi secara per-unit 

berubah. Contonya pajak properti, gaji supervisor,dll. 

(3) Biaya Semi 

Biaya semi adalah biaya di dalamnya mengandung unsur 

tetap dan mengandung unsur variabel. Biaya semi ini dapat 

dikelompokkan dalam dua elemen biaya yaitu : 

(a) Biaya semivariabel adalah biaya di dalamnya mengandung 

unsur tetap dan memperlihatkan karakter tetap dan variabel.  

(b) Biaya semitetap adalah biaya yang berubah dan volume 

secara tetap.  

b) Biaya Dalam Hubungan Dengan Departemen Produksi 

Perusahaan pabrik dapat dikelompokkan menjadi segmen-

segmen dengan berbagai nama seperti : departemen, kelompok 
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biaya, pusat biaya, unit kerja atau kerja yang dapat digunakan dalam 

mengelompokkan biaya menjadi biaya langsung departemen dan 

biaya tidak langsung departemen.  

(1) Biaya langsung departemen adalah biaya yang dapat ditelusuri 

secara langsung ke departemen bersangkutan.  

(2) Biaya tidak langsung departemen adalah biaya yang tidak dapat 

ditelusuri secara langsung ke departemen bersangkutan.  

c) Biaya Dalam Hubungan Dengan Periode Waktu 

Dalam hubungannya dengan periode waktu biaya dapat di 

kelompkkan menjadi biaya pengeluaran modal dan biaya 

pengeluaran pendapatan. 

(1) Biaya pengeuaran modal  

Biaya pengeluaran modal adalah biaya yang dikeluarkan 

untuk memberikan manfaat di masa depan dan dalam jangka 

waktu yang panjang dan dilaporkan sebagai aktiva.  

(2) Biaya pengeluaran pendapatan 

Biaya pengeluaran pendapatan adalah biaya yang 

memberikan manfaat untuk periode sekarang dan dilaporkan 

sebagai beban.  

d) Biaya Dalam Hubungannya Dengan Pengambilan Keputusan 

Biaya dalam rangka pengambilan keputusan dapat 

dikelompokkan menjadi biaya relevan dan biaya tidak relevan. 
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Biaya relevan adalah biaya masa akan datang yang berbeda 

dalam beberapa alternatif yang berbeda. Biaya relevan terdiri dari : 

(1) Biaya diferensial adalah selisih biaya atau biaya yang berbeda 

dalam beberapa alternatif pilihan. Biaya diferensial disebut juga 

dengan biaya marginal atau biaya incremental. 

(2) Biaya kesempatan adalah kesempatan yang dikorbankan dalam 

memilih suatu alternatif.  

(3) Biaya tersamar adalah biaya yang tidak kelihatan dalam catatan 

akuntansi tetapi mempengaruhi dalam pengambilan keputusan. 

(4) Biaya nyata adalah biaya yang benar-benar dikeluarkan akibat 

memilih suatu alternatif. 

(5) Biaya yang dapat dilacak adalah biaya yang dapat dilacak 

kepada produk selesai.  

Biaya tiidal relevan adalah biaya yang dikeluarkan tetapi 

tidak mempengaruhi keputusan apapun. Biaya relevan dapat 

dikelompokkan menjadi 2 elemen yaitu : 

(1) Biaya masa lalu adalah biaya yang sudah dikeluarkan tetapi 

tidak mempengaruhi keputusan apapun. 

(2) Biaya ternam adalah biaya yang tidak dapat kembali. 

c. Akuntansi Biaya 

1) Pengertian Akuntansi Biaya  

Akuntansi biaya merupakan bagian dari dua tipe akuntansi 

keuangan dan akuntani manejemn. Oleh karena itu, sebelum 
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membahas akuntani biaya, perlu diketahui lebih dahulu perbedaan 

karakteristik dua tipe pokok akuntansi tersebut.  

Akuntansi keuangan dan akuntansi manajemen memiliki 

dua kesamaan. Yang pertama, kedua tipe akuntansi tersebut 

merupakan sistem pengolah informasi yang menghasilkan 

informasi keuangan. Meskipun informasi nonkeuangan merupakan 

informasi penting yang digunakan oleh manajemen dalam 

pengelolaan perusahaan, namun hampir seluruh informasi 

nonkeuangan tersebut berada diluar ruang lingkup akuntansi. 

Kesamaan lainnya adalah dua tipe akuntansi tersebut berfungsi 

sebagai penyedia informasi keuangan yang bermanfaat bagi 

seorang untuk pengambilan keputusan. Pengambilan keputusan 

memerlukan informasi untuk pemilihan alternatif yang 

dihadapinya, dinantinya adalah informasi keuangan. Informasi 

keuangan ini dihasilkan oleh akuntansi. Namun karena berbagai 

pengambilan keputusan melakukan berbagai macam pengambilan 

keputusan yang berbeda, maka informasi keuangan yang 

diperlukan pun berbeda pula, sehingga tipe akuntansi yang berbeda 

pula untuk memenuhi kebutuhan pengambilan keputusan 

tersebut.
35

 

Akuntansi biaya adalah salah satu dari sekian banyak 

disiplin ilmu dalam akuntansi. Akuntansi baiaya secara sederhana 
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dapat diartikan dari istilahnya sebagai akuntansi khusus digunakan 

untuk oengukuran laporan biaya, didefenisikan sebagai ilmu dan 

seni mencatat, mengukur serta menyajikan informasi berkenaan 

dengan biaya dan beban. Sesuai dengan definisi tersebut ada dua 

macam istilah yang perlu dipahami yakni biaya (cost) dan beban 

(expense), dimana bagi sebagian orang awam kedua istilah tersebut 

memiliki arti yang sama, namun tidak demikian adanya. 
36

 

Akuntansi biaya menurut Bastian dan Nurlela adalah suatu bidang 

akuntansi yang memperlajari bagaimana cara mencatat, mengukur 

dan melaporkan tentang menginformasikan biaya yang 

digunakan.
37

 Akuntansi biaya merupakan penyedian informasi 

yang dibutuhkan oleh akuntansi manajemen dan akuntansi 

keuangan. Akuntansi biaya mengukur, menganalisis dan 

melaporkan informasi keuangan dan nonkeuangan yang terkait 

dengan biaya perolehan atau penggunaan sumber daya dalam suatu 

organisasi. 

2)  Manfaat Akuntansi Biaya 

Manfaat akuntansi biaya adalah timbulnya sikap sadar akan 

biaya. Tidak banyak yang memahami bahwa harga pokok produksi 

atau jasa merupakan refleksi kemampuan suatu organisasi dalam 

memproduksi barang dan jasa. Semakin tinggi kemampuan 

mengelola biaya, maka akan semakin baik produk dan jasa yang 
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ditawarkan pada pelanggan baik dari sisi harga maupun kualitas. 

Tolak ukur kemampuan pengelolaan biaya dapat dipresentasikan 

dengan keberadaan sistem akuntansi biaya yang mampu mengukur 

biaya dengan cukup akurat serta didukung kemampuan manajemen 

untuk memanfaatkan informasi yang dihasilkan oleh sistem 

tersebuut. Manfaat lainnya sebagai berikut: 

a) Sebagai pemasok informasi dasar untuk menentukan harga jual 

produk dan jasa. 

b) Sebagai bagian dari alat pengendalian manajemne, terutama 

yang berkaitan dengan pengukuran kinerja manajer pusat 

pertanggujawaban. 

c) Sebagai pemasok informasi pada pihak eksternal berkenaan 

dengan seluruh biaya operasi, misalnya saja kepentingan 

pajak.
38

 

3) Tujuan Akuntansi Biaya 

a) Menentukan HPP, mencatat, menggolongkan, dan meringkas 

biaya membentuk produk. 

b) Menyediakan informasi biaya untuk kepentingan manajemen 

perusahaan. 

c) Alat perencanaan : perencanaan bisnis pasti berkaitan dengan 

penghasilan dan biaya : perencanaan biaya akan memudahkan 

dalam pengendalian biaya. 
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d) Pengendalian biaya : membandingkan biaya yang seharusnya 

dikeluarkan untuk memproduksi satu satuan produk dengan 

biaya yang sesungguhnya terjadi. 

e) Memperkenalkan berbagai metode : berbagai macam metode 

dalam akuntansi biaya dapat dipilih sesuai dengan kepentingan 

yang diperlukan dengan hasil yang palinh efektif dan efisien.
39

 

4) Konsep Akuntansi Biaya 

Konsep akuntansi biaya diperlukan untuk dasar 

pembahasan akuntansi biaya dengan tujuan supaya dapat dipakai 

pedoman dalam penyusunan laporan biaya.berikut ini beberapa 

konsep biaya :  

a) Harga perolehan atau harga pokok (cost) harga perolehan atau 

harga pokok adalah jumlah yang dapat di ukur dalam satuan 

uang dalam bentuk : 

(1) Kas yang dibayarkan 

(2) Nilai aktiva lain yang diserahkan / dikorbankan 

(3) Nilai jasa yang diserahkan / dikorbankan 

(4) Tambahan modal 

b) Biaya (expense) 

Biaya adalah harga perolehan yang dikorbankan atau 

digunakan dalam rangka memperoleh penghasilan dan akan 

dipakau sebagai pengurang penghasilan. Biaya digolongkan 

                                                             
39

 Imam Firmansyah, Akuntansi Biaya, Penerbit: Naga Swadaya, Jakarta, 2015. 



42 

 

kedalam harga pokok penjualan, biaya penjualan, biaya 

administrasi dan umum, biaya bunga dan biaya pajak 

perseroan. 

c) Penghasilan (revenue) 

Penghasilan adalah jumlah yang dapat diukur dalam 

satuan uang dalam bentuk : 

(1) Kas diterima 

(2) Piutang yang timbul 

(3) Nilai aktiva lainnya yang diterima 

(4) Nilai jasa yang diterima 

(5) Pengurangan hutang 

(6) Pengurangan modal 

d) Rugi dan laba 

Rugi dan laba adalah hasil dari proses mempertemukan 

secara wajar antar semua penghasilan dengan semua biaya 

dalam periode akuntansi yang sama. Apabila semua 

penghasilan lebih besar dibandingkan biaya maka selisihnya 

adalaha laba bersih. Akan tetapi apabila semua penghasilan 

lebih kecil dibandingkan dengan biaya, selisihnya adalah rugi 

bersih.  
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d. Harga Pokok Produksi  

1) Pengertian Harga Pokok Produksi  

Perhitungan harga pokok produksi dalam suatu perusahaan 

industri bertujuan untuk memenuhi kebutuhan baik pihak 

manajemen perusahaan aupun pihak luar perusahaan. Untuk 

memenuhi tujuan perhitungan harga pokok produksi tersebut 

akuntansi biaya mencatat, mengklasifikasi, dan meringkas biaya-

biaya pembuatan produk. 

Harga pokok merupakan nilai total aset tetapi jika aset ini 

harus digunakan untuk membantu menghasilakn pendapatan pada 

tahun berjalan, aset tersebut harus diubah menjadi beban.
40

 

Sedangkan harga pokok produksi adalah total harga pokok barang 

yang diselesaikan dalam jangka waktu tertentu. Selain itu, 

penentuan harga pokok produksi adalah penentuan faktor-faktor 

biaya produkdi yang dikenakan pada produk selama proses 

produksi, yang artinya menentukan biaya yang melekat pada 

produk jadi dan persedian barang dalam proses atau yang sedang 

berjalan. 
41

 

Harga pokok merupakan salah satu bagian dari laporan laba 

rugi, yang menjadi fokus manajemen perusahaan untuk 

mengendalikan operasi perusahaan. Jika membahas mengenai 

harga pokok, terdapat tiga jenis harga pokok yaitu harga pokok 
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persediaan, harga pokok produksi, dan harga pokok penjualan. 

Ketiganya merupakan komponen yang saling terkait. Permasalahan 

tersebut muncul karena adanya kebutuhan yang berbeda pada setai 

level manajemen. Manajer pembelian lebih memperhatikan harga 

pokok persediaan, manajer produksi atau manajer operasional lebih 

memperhatikan harga pokok produksi, dan manajemen senior 

tentunya akan lebih cenderung fokus pada harga pokok penjualan.  

Harga pokok produksi merupakan faktor penting dalam 

menilai keberhasilan dari operasional produksi. Perhitungan harga 

pokok produksi pada perusahaan industri dirancang untuk 

memenuhi kebutuhan manajemen perusahaan dan pihak eksternal. 

Untuk mencapi tujuan perhitungan harga pokok tersebut akuntansi 

biaya mencatat, mengklasifikasikan, dan merangkum biaya-biaya 

pembuatan harga jual produk dan penentuan keuntungan yang 

diharapkan. Oleh karena itu, ketetapan dalam menghitung harga 

pokok produksi harus benar-benar diperhatikan karena apabila 

terjadi kesalahan dalam perhitungan maka akan merugikan 

perusahaan. 

Menurut Daljono Harga Pokok Produksi adalah jumlah 

biaya barang yang diselesaikan selama periode berjalan. Biaya 

yang hanya dibiayakan ke barang yang diselesaikan adalah biiaya 
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produksi dari bahan baku langsung, tenaga kerja langsung, dan 

biaya overhead. 
42

 

Secara umum, sebagian besar perusahaan yang 

memproduksi barang dan jasa masih menghadapi kendala dalam 

menentukan harga pokok produksi barang yang mereka produksi. 

Penentuan harga pokok produksi memegang peran yang sangat 

penting dalam perusahaan industri. Salah satu tujuan dan penentuan 

harga pokok produksi adalah untuk menentukan harga jual. 

Persoalan yang sering dihadapi produsen adalah penentuan harga 

pokok produksi. Harga pokok produksi memegang peran penting, 

karena kesalahan dapat terjadi dalam menentukan harga jual. Harga 

jual produk akan mempengaruhi dalam bersaing dengan produk 

sejenis yang di produksi oleh perusahaan. 

Pengertian harga pokok produksi adalah semua biaya yang 

dikorbankan dalam proses produksi atau kegiatan mengubah bahan 

baku menjadi produk selesai yang meliputi biaya bahan baku, biaya 

tenaga kerja langsung dan biaya overhead pabrik.
43

 

Pengetian harga pokok produksi adalah harga pokok barang 

yang diproduksi meliputi semua biaya bahan langsung yang 

dipakai, upah langsung serta biaya produksi tidak langsung, dengan 

perhitungan saldo awal dan saldo akhir barang dalam pengolahan.
44
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Dari pengertian diatas dapat diambil sebuh kesimpulan 

bahwa harga pokok produksi adalah biaya-biaya yang digunakan 

selama proses produksi, dimana biaya-biaya tersebut meliputi biaya 

bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik. 

2) Unsur-Unsur Harga Pokok Produksi 

Unsur utama dalam perhitungan harga poko produksi 

adalah biaya akuntansi mendefinisikan biaya sebagai sumber daya 

yang dikorbankan atau dilepaskan untuk mencapai tujuan tertentu. 

Suatu biasanya diukur dalam jumlah uang yang harus dibayarkan 

dalam rangka mendapatkan barang atau saja. 
45

  

Harga pokok produksi adalah biaya-biaya yang timbul 

karena adanya aktivitas produk. Proses produk suatu perusahaan 

akan mengeluarkan biaya-biaya yang akan digunakan untuk 

menghasilkan barang atau jasa. Biaya-biaya tersebut dinamakan 

biaya produksi atau jasa. Harga pokok produksi terdiri dari tiga 

unsur biaya yaitu bahan baku langsung, biaya tenaga kerja 

langsung, dan biaya overhead pabrik ketiga unsur tersebut harus 

diperhatikan sebaik mungkin sehingga dalam pengalokasian dan 

pembebanan biaya produksi dapat dilakukan dengan tepat.  

a) Biaya bahan (Direct material) merupakan biaya yang 

dikeluarkan untuk membeli bahan baku yang telah digunakan 

demi menghasilkan produk jadi tertentu dengan volume 
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tertentu. Biaya bahan baku langsung adalah bahan baku yang di 

pakai secara langsung untuk proses langsung. 
46

 

b) Biaya tenaga kerja langsung (Direct labor cost) adalah biaya 

yang dikeluarkan untuk membayar pekerja yang terlibat secara 

langsung dalam proses produksi. Dan tenaga kerja langsung 

yaitu yang terlibat langsung dalam proses mengubah bahan 

menjadi produk jadi disebut tenaga kerja langsung. Biaya 

tenaga kerja pada fungsinya produksi lebih lanjut 

diklasifikasikan kedalam biaya tenaga kerja langsung dan 

tenaga kerja tidak langsung. Biaya tenaga kerja langsung adalah 

jumlah upah yang dibayarkan tenaga kerja yang secara 

langsung menangani proses pengolahan bahan baku menjadi 

produk selesai dan dapat ditelusuri secara langsung kepada 

produk selesai. Sedangkan biaya tenaga kerja tidak langsung 

adalah jumlah upah yang dibayarkan kepada tenaga kerja tidak 

langsung menangani pengolahan bahan. 

c) Biaya overhead atau kadang disebut overhead produksi. 

Overhead pabrik (manufacturing overhead) atau beban pabrik 

(factory nurden) adalah semua biaya yang berkaitan dengan 

proses produksi selain bahan langsung dan tenaga kerja 

langsung.  
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Pembagian biaya dalam harga pokok produksi : 

a) Biaya tetap adalah biaya yang secara total dalam rentang 

relevan tetapi per unit berubah dalam jangka sebenernya semua 

biaya bersifat variabel meskipun beberapa jenis biaya tampak 

sebagai biaya tetap.  

b) Biaya variabel adalah biaya yang secara total berubah 

sebanding dengan aktivitas atau volume produksi tetapi per unit 

bersifat tetap. Bahan langsung dan tenaga kerja langsung dapat 

digolongkan sebagai biaya variabel. 

c) Biaya semi variabel adalah biaya yang pada aktivitas tertentu 

memperlihatkan karakteristik biaya tetap maupun biaya 

variabel.  

3) Peran Harga Pokok Produksi  

Adapun peran harga pokok produksi adalah sebagai berikut: 

a) Sebagai dasar untuk menetapkan harga jual yang hendak 

ditetapkan adalah harga jual yang pantas, sesuai dengan tingkat 

laba yang diinginkan. Dengan mengetahui secara pasti berapa 

nilai (besarnya biaya) yang telah dikorbankan dalam suatu 

proses produksi. Dari harga produksi tersebut, dengan 

menyesuaikan tingkat laba yang diinginkan, maka dapat 

ditentukan harga jual yang pantas.  

b) Sebagai alat untuk menilai efisiensi suatu proses produksi. 

Dengan keberhasilan menerapkan efisiensi, harga pokok 
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produksi benar-benar dapat ditekan pada tingkat yang 

menguntungkan. 

c) Sebagai dasar untuk menilai tingkat persedian dalam proses 

maupun persediaan barang jadi. Dengan mengetahui harga 

pokok produksi yang melekat pada masing-masing barang 

tersebut, besarnya nilai persediaan akan dapat dihitung. 

4) Metode Perhitungan Harga Pokok Produksi 

Metode penentuan harga pokok produksi adalah cara 

memperhitungkan unsur-unsur biaya ke dalam biaya produksi. 

Untuk memperhitungkan unsur-unsur biaya ke dalam biaya 

produksi terdapat dua metode pendekatan, yaitu metode full costing 

dan variabel costing. 
47

 

Perhitungan harga pokok produksi adalah untuk mengetahui 

besarnya biaya produksi yang dikeluarkan dalam memproduksi 

suatu barang. Pada umumnya biaya produksi tersebut meliputi 

biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead 

pabrik. Biaya bahan baku langsung dan biaya tenaga kerja langsung 

disebut jga dengan biaya utama (prime cost),  sedangkan yang lain 

disebut biaya konversi (conversion cost). Biaya-biaya ini 

dikeluarkan untuk mengubah bahan baku menjadi barang jadi. 
48
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 Metode penentuan harga pokok produksi adalah cara untuk 

memperhitungkan unsur-unsur biaya dalam harga pokok produksi. 

Terdapat dua pendekatan dalam perhitungan Harga Pokok 

Produksi, yaitu full costing dan variabel costing.  

a) Metode Full Costing 

Metode full costing merupakan metode penentuan kos 

produksi yang memperhitungkan semua unsur biaya produksi 

ke dalam kos produksi, yang terdiri dari biaya bahan baku, 

biaya tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik, baik yang 

berperilaku variabel maupun tetap.
49

 

Metode full costing merupakan metode yang telah 

digunakan secara luas dalam menghitung harga pokok, 

kebanyakan perusahaan menggunakan pendekatan full costing 

dalam menentukan harga pokok produk yang dijualnya karena 

pertimbangan bahwa seluruh biaya yang dikeluarkan 

seharusnya menjadi beban konsumen dan alasan ini logis demi 

mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan. 
50

 

Pendekatan full costing yang bisa dikenal sebagai 

pendekatan tradisional yang menghasilkan laporan laba rugi di 

mana biaya-biaya diorganisir dan disajikan bedasarkan fungsi-

fungsi penjualan. Laporan laba rugi yang dihasilkan dari 

                                                             
49

 Mulyadi , Akuntansi Biaya, Penerbit: UPP SNM YKPN Edisi 5, Yogyakarta, 17-19. 
50

 Mega Purnama Sari, “Analisis Penetapan Harga Pokok Energi Listrik Pada PT.PLN 

Pembangkitan Sumbagsel Sektor Pengendalian Pembangkit Keramasan”, (Skripsi Universitas 

Muhammadiyah Palembang  Fakultas Ekonomi Dan Bisnis ), 2015. 



51 

 

pendekatan ini banyak digunakan memenuhi pihak luar 

perusahaan, oleh karena itu sistematikanya harus disesuaikan 

dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum untuk menjamin 

informasi yang tersaji dalam laporan laba rugi tersebut.  

Biaya bahan baku xx 

Biaya tenaga kerja langsung xx 

Biaya overhead pabrik variabel  xx 

Biaya overhead pabrik tetap xx 

Kos produksi  xx 

Kos produk yang dihitung dengan pendekatan full 

costing terdiri dari unsur kos produksi (biaya bahan baku, biaya 

tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik variabel, dan 

biaya overhead pabrik tetap) ditambah dengan biaya 

nonproduksi (biaya pemasaran, biaya administrasi dan umum).  

b) Metode Variable Costing 

Variable costing adalah metode penentuan kos produksi 

yang hanya menghitungkan biaya produksi yang berperilaku 

variabel ke dalam kos produksi, yang terdiri dari biaya bahan 

baku, biaya tenaga kerja, dan biaya overhard pabrik variabel. 

Metode variable costing memisahkan informasi biaya 

berdasrkan menurut perilaku dalam hubungannya dengan 

perubahan volume kegiatan produksi. 

Pendekatan variable costing dikenal sebagai 

contribution approach yang merupakan suatu format laporan 

laba rugi yang mengelompokan biaya berdasarkan perilaku 
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biaya dimana biaya-biaya dipisahkan menurut kategori biaya 

variabel dan biaya tetap dan tidak dipisahkan menurut fungsi-

fungsi produksi, administrasi dan penjualan.  

Dalam metode variable costing, menggunakan 

pendekatan perilaku yang artinya perhitungan harga pokok 

produksi dan penyajian dalam laba rugi didasarkan atas 

perilaku biaya-biayanya. Biaya yang di bebankan dalam metode 

ini adalah biaya non produksi. 

Dengan demikian kos produksi menurut variable costing 

terdiri dari unsur biaya produksi berikut ini :  

Biaya bahan baku xx 

Biaya tenaga kerja langsung xx 

Biaya overhead pabrik variabel xx 

Kos produksi  xx 

Kos produksi yang dihitung dengan pendekatan variable 

costing terdiri dari unsur kos produksi variabel (biaya bahan 

baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik 

variabel) ditambah dengan biaya non produksi variabel (biaya 

pemasaran variabel dan biaya administrasi dan umum variabel) 

dan biaya tetap (biaya overhead pabrik tetap, biaya pemasaran 

tetap, biaya  administrasi dan umum tetap).  
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2. Produksi  

a. Pengertian produksi 

Produksi merupakan kegiatan yang berhubungan dengan 

pembuatan barang dan jasa. Istilah produksi cenderung dikaitkan 

dengan pabrik, mesin. Karena pada mulanya teknik dan metode dalam 

manajemen produksi memang dipergunakan untuk mengoperasikan 

pabrik atau kegiatan lainnya.  

Menurut Partadireja produksi adalah produksi barang dan jasa 

sementara langkah-langkah dalam tahap produksi dari proses produksi 

bernama karena proses produksi memiliki dasar teknis dalam teori 

ekonomi disebut fungsi produksi.
51

 

b. Fungsi produksi 

Di bawah ini ada empat fungsu terpenting dalam produksi 

adalah sebagai berikut : 

a) Proses pengolahan 

Proses pengolahan merupakan metode atau teknik yang 

digunakan untuk pengolahan masukan atau input. 

b) Jasa-Jasa penunjang 

Jasa penunjang merupakan sarana yang berupa 

pengorganisasian yang perlu untuk penetapan teknik dan metode 

yang dijalankan sehingga proses pengolahan dapat dilaksanakan 

dalam periode atau kurun waktu tertentu.  
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c) Perencanaan 

Perencanaan merupakan keterkaitan dan pengorganisasian 

dari kegiatan dan operasi yang akan dilaksanakan dalam periode 

atau kurun waktu tertentu.  

d) Pengendalian dan pengawasan  

Pengendalian dan pengawasan merupakan fungsi untuk 

menjamin terlaksananya kegiatan sesuai dengan yang di rencanakan 

sehingga maksud dan tujuan penggunaan dan pengolahan masukan 

atau input pada kenyataan dapat terlaksanakan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut 

Meleong penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian seperti 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik dan dengan 

cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus 

yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
53

 

Jenis penelitian deskriptif, Menurut Sugiyono adalah statistic yang 

dipergunakan dalam menganalisis data dengan cara mendeskripsikan suatu 

data yang telah dikumpulkan, yang dipergunakan membuat suatu kesimpulan 

yang berlaku untuk umum. Dalam artian bahwa penelitian ini terfokus pada 

suatu fenomena yang terjadi lalu difahami dan dianalisis lebih mendalam 

kembali. 

Berdasarkan pendekatan ini peneliti akan menangkap keadaan objek 

yang diteliti secara mendalam sehingga peneliti dapat mendeskripsikan 

tentang harga pokok produksi dengan pendekatan variabel costing dan full 

costing pada UMKM Villa Bakery untuk dianalisis dan diinterpresentasikan 

dalam suatu kesimpulan.  
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B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di UMKM Villa Bakery di Kota Jember 

yang beralamat di Jalan Dr Sutomo Desa Balung Lor, Kecamatan Balung, 

Kabupaten Jember.  

C. Subjek Penelitian 

Dalam penelitian ini penelitian menggunakan teknik purposive untuk 

menentukan informan. Purposive itu sendiri adalah teknik pengambilan 

informan sumber data dengan pertimbangan tertentu, misalnya informan di 

anggap mengetahui sesuatu yang diharapkan, atau seorang pemimpin sehingga 

memberi kemudahan peneliti untuk mengetahui objek yang akan diteliti.
54

 

Adapun penentuan informan yang di anggap sesuai dengan tujuan 

penelitian mengenai Analisis Perbandingan Harga Pokok Produksi dengan 

pendekatan variable costing dan full costing di UMKM Villa bakery dalam 

penelitian ini yaitu :  

1. Ibu Juliesa Arsyi Safillah selaku pemilik UMKM Villa bakery, untuk 

memperoleh informasi mengenai UMKM Villa bakery. 

2. Ibu Wiwik Maunatien selaku bidang keuangan, untuk memperoleh 

informasi terkait keuangan pada UMKM Villa bakery.  

3. Ibu Nanda selaku bidang pemasaran, untuk memperoleh informasi terkait 

pemasaran pada UMKM Villa bakery. 

4. Ibu Susilowati selaku bidang produksi, untuk memperoleh informasi 

terkait proses produksi pada UMKM Villa Bakery. 
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D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

Pada tahap ini diuraikan teknik pengumpulan data yang akan 

digunakan, misalnya observasi partisipan, wawancara mendalam, dan 

dokumen. Masing-masing harus dideskripsikan tentang data apa saja yang 

diperoleh melalui teknik-teknik tersebut. Tanpa mengetahui teknik 

pengumpulan data, peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi 

standar yang diterapkan. Ada beberapa metode dalam proses pengumpulan 

data yang berkaitan dengan pembahasan dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Wawancara  

Wawancara merupakan salah satu teknik dari pengumpulan data 

dengan menggunakan metode survei dengan mengajukan pertanyaan-

pertanyaan secara lisan kepada subjek penelitian sambil bertatap muka 

antara pewawancara dengan responden yang diwawancarai untuk 

memperoleh informasi yang relevan dengan penelitian.  

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 

penelitian ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin 

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. 
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 Tahap 

wawancara, pengumpulan data diperoleh dengan menyiapkan instrumen 

penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternative dengan 

jawaban yang telah disiapkan. Dengan wawancara teknik ini setiap 

responden diberi pertanyaan yang sama, dan yang mengumpulkan data 
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mencatatnya. Serta pengumpulan data dapat menggunakan beberapa 

pewawancara sebagi pengumpulan data lainnya.  

2. Observasi  

Observasi merupakan pengumpulan data dengan cara mengamati 

langsung subjek atau objek penelitian di lapangan, yang memiliki tujuan 

untuk menambah informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. Sutrisno 

Hadi mengemukakan bahwa, observasi suatu proses yang kompleks, suatu 

proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua 

diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah suatu acuan yang digunakan untuk 

memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, 

tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keteangan yang dapat 

mendukung penelitian.  

E. Analisis Data  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis deskritif kualitatif. Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, 

yaitu suatu analisis berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya 

dikembangkan menjadi hipotesis. Adapun aftifitas dalam analisis data yaitu: 

reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan. Langkah-langkah penelitian 

dalam menganalisis data adalah sebagai berikut : 
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1. Pengumpulan data  

Pengumpulan data merupakan kegiatan utama pada setiap 

penelitian. Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data dengan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi atau gabungan ketiganya 

(Tringulasi). Pengumpulan data  dilakukan berhari-hari mungkin berbulan-

bulan, sehingga data yang diperoleh akan banyak.
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2. Reduksi data 

Mereduksi data yaitu merangkum, memilih hal-hal yang bersifat 

pokok, mengfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari pola dan temanya. 

Dengam demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran 

yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila di perlakukan. 
58

  

3. Penyajian data 

Pada penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dalam teks yang 

bersifat naratif, dengan mendisplay data, makan akan memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi.  

4. Kesimpulan  

Setelah penelitian melakukan reduksi dan penyajian data, maka 

langkah selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dari data yang sudah di 

sajikan.  
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Dalam hal ini peneliti berusaha untuk menggambarkan bagaimana 

Analisis Harga Pokok Produksi dengan Pendekatan Variable Costing dan 

full costing pada UMKM Villa bakery, maka dari itu data yang diperoleh 

dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi akan di gambarkan 

dalam bentuk kata dan kalimat.  

F. Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan data sangat perlu dilakukan agar data yang 

dihasilkan dapat dipercaya dan dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. 

Keabsahan data yang digunakan dalam peneltian ini adalah trigulasi. Trigulasi 

dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek kembali derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang 

berbeda dalam metode kualitatif.
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Adapun langkah dalam trigulasi sumber yaitu: 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 

yang dikatakan secara pribadi. 

3. Membandingkan antara yang dikatakan orang-orang dengan berbagai 

pandangan masyarakat dari berbagai kelas.  

4. Membandingkan keadaan dan perpektif seseorang dengan berbagai 

pandangan masyarakat dari berbagai kelas. 

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 

berkaitan. 
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G. Tahap-tahap Penelitian 

Tahap-tahap penelitian yang di maksud dalam penelitian ini yaitu yang 

berkaitan dengan proses pelaksanaan penelitian. Tahap-tahap penelitian yang 

peneliti lakukan terdiri dari tahap pra lapangan, tahap pelaksanaan penelitian, 

dan tahap penyelesaian. Berikut ini penjelasannya : 

1. Tahap pra lapangan 

Tahap pra lapangan merupakan tahap dimana peneliti mencari 

gambaran dari permasalahan dan latar belakang serta refrensi yang terkait 

dengan tema. Sebelum terjun kelapangan peneliti telah mendapatkan 

gambaran permasalahan yang ada dengan judul “Analisis Harga Pokok 

Produksi dengan Pendekatan Variable Costing dan Full Costing pada 

UMKM Villa bakery.” 

Adapun tahap-tahap yang akan diidentifikasi oleh peneliti adalah 

sebagai berikut : 

a. Menyusun pelaksanaan penelitian. 

b. Memilih lokasi penelitian. 

c. Memilih dan memanfaatkan informasi. 

d. Mempersiapkan perlengkapan-perlengkapan penelitian. 

2. Tahap pelaksanaan penelitian 

Dalam tahap ini peneliti memasuki lapangan untuk melihat, 

memantau dan meninjau lokasi penelitian yang berada di UMKM Villa 

bakery di Kota Jember yang beralamat di Jalan Dr Sutomo Desa Balung 

Lor, Kecamatan Balung, Kabupaten Jember. Penelitian mulai memasuki 
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objek penelitian, mencari serta mengumpulkan data dengan menggunakan 

alat yang sudah disediakan, baik itu tertulis, rekaman, maupun 

dokumentasi. Perolehan data tesebut akan segera diproses untuk 

mendapatkan informasi mengenai objek penelitian.  

3. Tahap analisis data 

Setelah semua data terkumpul, tahap selanjutnya adalah 

menganalisis keseluruhan data kemudian mendeskripsikan dalam bentuk 

laporan serta dikonsultasikan kepada dosen pembimbing. Laporan yang 

sudah selesai siap di pertanggungjawabkan didepan penguji yang 

kemudian di gandakan di serahkan ke pihak yang terkait.  
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BAB IV  

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS 

A. Gambaran dan Objek Perusahaan 

1. Sejarah Villa Bakery 

Usaha Villa Cake & Bakery bertempat di jalan Dr Sutomo Desa 

Balung Lor Kecamatan Balung Kabupaten Jember. Industri ini dikelola 

oleh Ibu Juliesa Arsyi Safillah sejak tahun 2010 sampai sekarang. Di awal 

tahun pendirian usaha ini memproduksi aneka kue basah/tradisional. 

Dengan seiring berjalannya waktu merambat usaha ke dalam produk 

bakery. Awal mula pendirian industri ini mengalami kesulitan dalam hal 

pemasaran karna belum ada yang mengenal produk dari industri Villa 

Bakery, tetapi dengan seiring berjalannya waktu dan dengan adanya 

promosi-promosi yang di lakukan, industri ini mengalami peningkatan 

jumlah produksi yang awalnya hanya menerima pesanan saja tetapi kini 

sudah memiliki otlet roti dimana toko roti tersebut jadi satu dengan tempat 

produksi.  Luas dari industri Villa Bakery ialah 10 meter x 5 meter  

persegi.  

2. Visi dan Misi Villa Bakery 

a. Visi 

Menjadikan UMKM Villa Bakery yang unggul dengan kualitas 

dan cita rasanya dengan menggunakan bahan baku dan mesin 

berkualitas serta menghasilkan produk yang memperhatikan kesehatan, 

cita rasa dan keindahan demi kepuasan pelanggan. 
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b. Misi  

1) Dapat memberikan pelayanan yang berkualitas, memuaskan serta 

kepercayaan bagi konsumen 

2) Dapat menciptakan aneka produk yang kreatif sesuai dengan 

standarrisasi resep yang terbaik untuk menghasilkan produk yang 

berkualitas.  

3. Struktur Organisasi Villa Bakery  

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi Villa Bakery 

 

 

 

 

 

Sumber: dari hasil wawancara 

4. Tugas dan Wewenang 

a. Pemilik  

Berfungsi untuk membidangi pengembangan perusahaan serta 

mengatur arah jalannya perusahaan. 

b. Bagian keuangan  

Berfungsi untuk mengolah dan memproses informasi keuangan 

mulai dari pemasukan hingga pengeluaran. 

 

Pemilik 

Juliesa Arsyi Safillah 

Bagian Keuangan 

Wiwik Maunatien 

Bagian Pemasaran  

1. Nanda 

2. Qirom   

Bagian Produksi  

1. Susilowati 

2. Wardah  
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c. Bagian pemasaran  

Bertugas sebagai penanggung jawab terhadap pemasaran 

produk, merencanakan dan menyusun strategi penjualan dan juga 

mempunyai wewenang menjalankan semua strategi pemasaran yang di 

terapkan oleh UMKM Villa Bakery.  

d. Bagian produksi 

Bertugas sebagai pelaksanaan pembuatan produk sampai 

pengemasan ke  dalam kemasan, bertanggung jawab penuh seluruh 

kegiatan produksi baik kegiatan pembuatan roti maupun pemasakan 

roti. Selain itu juga mengatur seberapa banyak bahan baku yang akan 

digunakan dalam proses pembuatan roti.  

1) Pelaratan Produksi 

Tabel 4.1 

Alat-Alat Produksi 

 

Nama Alat Unit 

Mixer Bowl 1 

Oven  2 

Kompor  3 

Loyang besar 10 

Loyang keil 30 

Timbangan  3 

Mixer  1 

Proover 1 

Roller  3 

Spatula  3 

Scraper  2 

Sumber: data dokumentasi 

2) Proses Produksi 

Produksi adalah proses mengolah bahn baku menjadi bahan 

jadi yang nantinya siap dipasarkan/dijual. Produk yang dilakukan 
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oleh UMKM Villa Bakery yaitu roti manis. UMKM Villa Bakery 

melakukan proses produksi atas dasar proses. UMKM Villa Bakery 

ini setiap harinya memproduksi roti sebanyak 250 pcs. Proses 

produksi UMKM Villa Bakery ini dumulai dari pukul 08.00-16.00. 

adapun proses produksi UMKM Villa Bakery ini sebagai berikut: 

a) Proses pertama dimulai dari pembelian bahan baku(tepung 

teigu) yang dibutuhkan untuk memproduksi roti manis. 

b) Setelah bahan baku terkumpul maka dilakukan proses 

pencampuran ke satu yaitu (susu bubuk, bread improver, ragi, 

gula) dimasukkan kedalam mesin pengaduk, kemudian 

dilakukan pencampuran ke dua yaitu (susu cair, telur) aduk 

hingga kalis, dan yang terakhir pencampuran ke tiga yaitu 

(garam, margarine) aduk hingga berbentuk adonan atau hingga 

adonan bisa dibentuk. 

c) Proses berikutnya yaitu dilakukan fermentasi, fermentasi adonan 

roti membutuhkan kisaran waktu 30-45 menit.  

d) Proses selanjutnya yaitu pengempesan adonan guna untuk 

mengeluarkan karbon monoksida (CO) yang ada didalam roti. 

e) Setelah pengempesan adonan, maka dilakukan proses 

penimbangan adonan seberat 40gr. 

f) Setelah dilakukan penimbangan adonan, maka selanjutnya 

pembentukan adonan dan pengisian adonan (selai strobery, selai 

blubery, coklat, vla vanila, sosis,dll). 
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g) Setelah pembentukan adonan dan pengisian adonan maka 

dilakukan fermentasi ke dua dengan waktu 30 menit. 

h) Setelah dilakukan fermentasi ke dua adonan yang sudah 

dibentuk dan diberi isian maka dilakukan proses pengovenan 

dengan suhu 180-200˚c dengan waktu 15-25 menit. 

i) Setelah proses pengovenan maka dilakukan proses pengemasan, 

roti yang sudah dingin akan dikemas kedalam kemasan  

plastik. 
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B. Penyajian Data dan Analisis  

Pada penelitian ini penulis mengambil data pada UMKM Villa Bakery 

yang berkedudukan di Jalan Dr Sutomo Desa Balung Lor, Kecamatan Balung, 

Kabupaten Jember. Pada  bagian ini teknik untuk menjawab fokus masalah 

yang pertama yaitu mendeskripsikan metode harga pokok produksi dengan 

menggunakan metode variable costing. Selanjutnya fokus penelitian yang 

kedua yaitu mendeskripsikan metode harga pokok produksi dengan 

menggunakan metode full costing. Selanjutnya fokus penelitian yang ketiga 

yaitu membandingkan harga pokok produksi dengan metode variable costing 

dan full costing. 

1. Perhitungan harga pokok produksi menggunakan metode full costing 

a. Biaya bahan baku 

Dalam memperoleh biayan bahan baku UMKM Villa Bakery 

memperhitungkan biaya bahan baku dengan menggunakan cara 
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mengalikan jumlah unit yang di beli. Dalam satu hari UMKM Villa 

Bakery memproduksi roti sebanyak 250/pcs, dengan banyaknya roti 

yang di produksi UMKM Villa Bakery membutuhkan bahan baku di 

antara lain sebagai berikut ; 

Tabel 4.2 

Daftar Biaya Bahan Baku 

Nama Bahan Unit Harga Per Satuan 

(Rp) 

Total Harga 

(Rp) 

Tepung Terigu 4 kg 9.600 38.400 

Gula Pasir 1 kg 11.800 11.800 

Ragi 80 gram 900 7.200 

Telur  8 butir 1.750 14.000 

Susu Cair 2 liter 10.000 20.000 

Susu Bubuk 400 gram 2.800 11.200 

Margarin 600 gram 2.300 13.600 

Bread Improver 16 gram 87 1.400 

Garam 40 gram 100 400 

Vla Vanila 250 gram 30 7.500 

Selai Strobery 250 gram 16 4.000 

Selai Blubery 250 gram 16 4.000 

Pisang 1 lirang 8.000 8.000 

Coklat 250 gram 24 6.000 

Sosis 250 gram 35 8.700 

Keju 250 gram 43 10.600 

Abon 100 gram 12 12.000 

Kertas Roti 10 lembar 10 10.000 

Susu Evaporation 1 kaleng 11.500 11.500 

Butter Cream 500 gram 28 13.700 

Mayonise 100 gram 21 2.100 

Susu Kental Manis 250 gram 22 5.500 

Total   221.600 

 Sumber: data wawancara 

 Berdasarkan data biaya bahan baku diatas dapat diketahui 

bahwa total biaya bahan baku yang dikeluarkan oleh UMKM Villa 

Bakery dalam satu hari melakukan produksi sebesar Rp. 221.600. 
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b. Biaya Tenaga Kerja Langsung 

Tenaga kerja di bagi menjadi dua yaitu tenaga kerja langsung 

dan tenaga kerja tidak langsung. Tenaga kerja langsung adalah tenaga 

kerja yang langsung terlibat dengan proses produksi. Sedangkan tenaga 

kerja tidak langsung adalah tenaga kerja yang tidak terlibat dengan 

proses produksi. Dalam UMKM Villa Bakery tenaga kerja yang 

digunakan hanya tenaga kerja langsung yaitu meliputi pekerja bagian 

produksi dan pemasaran.  

“Meskipun UMKM Villa Bakery tidak terbilang besar namun 

usaha kami mempunyai 4 orang karyawan, 2 orang di bagian 

produksi dan 2 orang di bagian pemasaran. Meskipun tergolong 

sedikit kami memberikan gaji sebesar 35.000-50.000 setiap 

harinya. Selama karyawan bekerja tidak ada tekanan yang kami 

berikan.”
61

  

 

Penggunaan biaya tenaga kerja langsung selama satu hari dapatt 

dilihat pada tabel di bawah ini : 

Tabel 4.3 

Daftar Biaya Tenaga Keja Langsung 

Nama Karyawan Gaji Produksi 

(Rp) 

Gaji Pemasaran 

(Rp) 

Nanda 35.000 35.000 

Qirom 35.000 35.000 

Susilowati 35.000 35.000 

Wardah 35.000 35.000 

Total 140.000 

  Sumber: data wawancara 

Dari data diatas maka dapat di simpulkan bahwa pengeluaran 

biaya tenaga kerja langsung dalam satu hari sebesar Rp. 140.000 jadi 

setiap orang menerima gaji sebesar 35.000, sedangkan pengeluaran 

biaya tenaga kerja langsung dalam satu bulan sebesar Rp.3.640.000.  
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c. Biaya Overhead Pabrik 

Biaya overhead pabrik adalah biaya selain bahan baku langsung 

dan tenaga kerja langsung tetapi membantu dalam merubah bahan 

menjadi produk selesai.
62

 Biaya overhead pabrik di bagi menjadi dua 

yaitu biaya overhead pabrik tetap dan biaya overhead variable. Pada 

UMKM Villa Bakery terdapat beberapa jenis biaya overhead pabrik 

yang digunakan dengan sifat tetap maupun variable, diantaranya yaitu :  

1) Biaya overhead pabrik tetap 

a) Biaya transportasi 

UMKM Villa Bakery mengeluarkan biaya transportasi 

produksi yakni untuk pembelian BBM (Bahan bakar minyak). 

UMKM Villa Bakery dalam satu tahun mengeluarkan biaya 

sebesar Rp.3.120.000, sedangkan UMKM Villa Bakery dalam 

satu bulan mengeluarkan biaya sebesar Rp.26.000. Dalam satu 

hari UMKM Villa Bakery mengeluarkan biaya transportasi 

sebesar Rp.10.000 perhari. 

b) Biaya Perawatan Peralatan Produksi  

Dalam kegiatan sehari-hari UMKM Villa Bakery ini juga 

mengeluarkan biaya perawatan peralatan produksi. UMKM 

Villa Bakery dalam satu tahun mengeluarkan biaya sebesar 

Rp.500.000, sedangkan dalam satu bulan mengeluarkan biaya 

Rp.41.666. Sementara dalam satu hari mengeluarkan biaya 
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sebesar Rp.1.811, biaya perawatan peralatan produksi ini 

dikeluarkan untuk merawat peralatan produksi. 

c) Biaya Penyusutan Peralatan Produksi  

Biaya penyusutan peralatan produksi merupakan salah 

satu jenis biaya overhead pabrik tetap, hal ini dikarenakan pada 

biaya ini tidak di pengaruhi oleh jumlah maupun volume 

produksi dari suatu usaha. Pada umumnya metode yang sering 

di gunakan untuk menentukan biaya penyusutan peralatan 

adalah metode garis lurus. Metode garis lurus adalah metode 

depresiasi yang paling sederhana dan banyak di gunakan. Biaya 

ini timbul di karenakan penggunaan peralatan atau aktiva secara 

terus menerus dalam kegiatan operasional persahaan/ suatu 

usaha. Dalam UMKM Villa Bakery terdapat beberapa peralatan 

yang di gunakan kegiatan operasional usahanya sebagi barikut.  

 

 

 

 

 

Keterangan :  

Harga perolehan  = Harga perolehan aset tetap 

Nilai residu   = Nilai residu atau nilai sisa 

Umur ekonomis  = Taksiran usaha ekonomis aset tetap 

 

 

 

 

 

 

 

Rumus metode garis lurus  : Harga perolehan- nilai residu 

Umur ekonomis 
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Tabel 4.4 

Perhitungan biaya penyusutan 

Aset tetap Harga 

peolehan     

(Rp) 

Unit Harga total 

(Rp) 

Umur pakai Beban 

depresiasi 

(Rp) 

Mixer bowl  5.500.000 1 5.500.000 10 550.000 

Oven  1.425.000 2 2.850.000 15 190.000 

Kompor  300.000 3 900.000 15 60.000 

Tabung gas 120.000 3 360.000 20 18.000 

Loyang besar 50.000 10 500.000 15 33.300 

Loyang kecil 10.000 30 300.000 15 2.000 

Timbangan  25.000 3 75.000 3 25.000 

Mixer  500.000 1 500.000 5 100.000 

Proover   2.500.000 1 2.500.000 15 166.600 

Etalase  1.500.000 2 3.000.000 20 150.000 

Roller  25.000 3 75.000 20 3.750 

Spatulla  7.000 3 21.000 5 4.200 

Freezer 3.000.000 1 3.000.000 10 300.000 

Rak produksi 750.000 1 750.000 20 37.500 

Scraper  15.000 2 300.000 5 5.000 

Lain-lain 500.000 1 500.000 1 500.000 

Total   2.342.750 

Sumber: data dokumentasi 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui biaya depresiasi 

atau biaya penyusutan selama satu tahun adalah Rp. 2.342.750. 

sedangkan untuk mengetahui biaya penyusutan perbulan maka 

dapat dilakukan dengan cara biaya penyusutan selama satu 

tahun dibagi denngan 12 bulan, perhitungan sebagai berikut:  

Penyusutan per bulan: Rp.2.342.750 : 12 = Rp. 195.229 

Jadi biaya penyusutan peralatan selama satu bulan 

sebesar Rp. 195.229.Untuk mengetahui biaya penyusutan 

perharinya maka dapat dilakukan dengan cara total biaya 
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penyusutan perbulan dibagi 26 hari, perhitungan sebagai 

berikut: 

Penyusutan per hari: Rp. 195.229 : 26 = 7.508 

Dari data diatas dapat diketahui bahwa biaya penyusutan 

peralatan selama satu tahun di UMKM Villa Bakery sebesar Rp. 

2.342.750, sedangkan biaya penyusutan perbulan sebesar Rp. 

195.229, dan biaya penyusutan perhari sebesar Rp. 7.508.  

Dari data diatas dapat diketahui bahwa biaya overhead 

pabrik tetap yang dikeluarkan oleh UMKM Villa Bakery dalam 

satu hari produksi adalah: 

Tabel 4.5 

Total BOP Tetap 

Jenis BOP Tetap Total Biaya (Rp) 

Biaya transportasi 10.000 

Biaya perawatan peralatan 3.472 

Biaya penyusutan 7.508 

Total 20.980 

Sumber: data diolah 

2) Biaya Overhead Pabrik Variable 

a) Biaya pembelian kemasaran  

Biaya pembelian kemasaran yang dikeluarkan oleh 

UMKM Villa bakery selama satu tahun sebesar Rp. 6.168.000, 

sedangkan untuk mengetahui biaya pembelian perbulan maka 

dapat dilakukan dengan cara biaya pembelian kemasan sealama 

satu tahun dibagi dengan 12 bulan, perhitungan sebagai berikut: 

Biaya kemasan perbulan; Rp.6.168.000 : 12 = 514.000 
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Biaya pembelian kemasan selama satu bulan Rp. 514.000. 

Untuk mengetahui biaya kemasaran perharinya maka dapat 

dilakukan dengan cara total biaya kemasan perbulan dibagi 26 

hari, perhitungan sebagi berikut: 

Biaya kemasan perhari; Rp. 514.00 : 26= Rp. 19.769 

Biaya pembelian kemasan yang digunakan  perharinya 

sebesar Rp. 19.769.  

b) Biaya Listrik  

Biaya listrik yang ada di UMKM Villa Bakery merupakan 

biaya yang dikeluarkan atas penggunaan tenaga listrik selama 

proses produksi. Sistem biaya listrik pada UMKM Villa bakery 

ini pembayarannya dilakukan ketika sudah menggunakan tenaga 

listrik selama satu bulan, oleh karena itu biaya listrik yang berada 

di UMKM Villa Bakery termasuk kedalam biaya overhead pabrik 

yang bersifat variable.  

“UMKM Villa Bakery menggunakan daya listrik sebesar 

900 watt, maka biaya listrik UMKM Villa Bakery selama 

satu tahun sebesar Rp.3.000.000.”
63

 

 

UMKM Villa Bakery selama satun tahun mengeluarkan 

biaya Rp.3.000.000, sedangkan untuk menghitung biaya listrik 

perbulan maka dapat dilakukan dengan cara biaya listrik satu 

tahun dibagi 12 bulan, perhitungan sebagai berikut: 

Biaya listrik perbulan : Rp. 3.000.000 : 12 = Rp. 250.000 
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 Juliesa, Wawancara, Jember, 17 Mei 2023. 
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Biaya listrik yang dikeluarkan selama satu bulan sebesar 

Rp.250.000. Sedangkan untuk mengetahui biaya listrik perharinya 

maka dapat dilakukan dengan cara biaya listrik satu bulan dibagi 

26 hari, perhitungan sebagai berikut : 

Biaya listrik perhari : Rp.250.000  : 26 = Rp. 9.615 

Biaya listrik yang digunakan selama satu hari sebesar 

Rp.9.615.  

c) Biaya bahan bakar produksi 

UMKM Villa Bakery menggunakan bahan bakar yang 

digunakan dalam proses produksi ini adalah menggunakan bahan 

bakar gas lpj 3kg.  

“Dalam satu harinya untuk pembuatan roti membutuhkan 

gas lpj 3kg sebanyak 2 tabung”
64

 

 

UMKM Villa Bakery dalam satu tahun membutuhkan 

biaya bahan bakar produksi sebesar Rp. 11.856.000, sedangkan 

untuk menghitung biaya bahan bakar produksi perbulan maka 

dapat dilakukan perhitungan sebagai berikut : 

Biaya bahan bakar produksi perbulan : Rp. 11.856.00 : 12 

= Rp.988.000.  

Biaya bahan bakar produksi yang dikeluakan selama satu 

bulan sebesar Rp.988.000. Untuk mengetahui biaya bahan bakar 

produksi perharinya maka dapat dilakukan perhitungan sebagai 

berikut : 
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Biaya bahan bakar produksi perhari : Rp. 988.000 : 26 = 

Rp. 38.000. 

Biaya bahan bakar produksi yang digunakan selama satu 

hari sebesar Rp. 38.000.  

Tabel 4.6 

Total BOP Variable 

Jenis BOP Variable Total Biaya (Rp) 

Biaya pembelian kemasan 19.769 

Biaya listrik 9.615 

Biaya bahan bakar produksi 38.000 

Total 67.384 

Sumber: data diolah 
 

Berdasarkan data diatas maka dapat diketahui biaya 

overhead pabrik sebagai berikut : 

Tabel 4.7 

Total Biaya Overhead Pabrik 

Jenis biaya Total biaya (Rp) 

BOP Tetap 20.980 

BOP Variable 67.384 

Sumber: data diolah  
 

Setelah diketahui biaya bahan baku, biaya tenaga kerja 

langsung dan biaya overhead pabrik maka dapat dilakukan 

perhitungan harga pokok produksi selama satu hari. Perhitungan 

harga pokok produksi menggunakan metode full costing dapat 

dilihat di tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.8 

Total Harga Pokok Produksi Menggunakan Metode Full Costing 

Jenis biaya Total biaya (Rp) 

Biaya bahan baku 221.600 

Biaya tenaga kerja langsung 140.000 

Biaya overhead pabrik variable 67.384 

Biaya overhead pabrik tetap 20.980 
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Total biaya produksi 449.964 

Unit produksi 250 pcs 

Hpp = Total biaya produksi : unit produksi 1.799 

Sumber: data diolah  

2. Perhitungan harga pokok produksi menggunakan metode variable 

costing 

Untuk mengetahui hasil penentuan harga pokok produksi dengan 

metode variable costing pada pembuatan roti. Seperti yang dibahas 

sebelumnya peneliti akan membahas kembali harga pokok produksi 

menggunakan metode variable costing. 

a. Biaya bahan baku  

Biaya bahan baku adalah biaya yang digunakan untuk membeli 

bahan baku yang digunakan untuk proses produksi. UMKM Villa 

Bakery memproduksi roti sebanyak 250pcs setiap harinya, adapun 

bahan bahan baku yang di produksi oleh UMKM Villa Bakery sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.9 

Biaya Bahan Baku 

 Unit 
Harga Per Satuan  

(Rp) 

Total Harga 

(Rp) 

Tepung Terigu 4 kg 9.600 38.400 

Gula Pasir 1 kg 11.800 11.800 

Ragi 80 gram 900 7.200 

Telur 8 butir 1.750 14.000 

Susu Cair 2 liter 10.000 20.000 

Susu Bubuk 400 gram 2.800 11.200 

Margarin 600 gram 2.300 13.600 

Bread Improver 16 gram 87 1.400 

Garam 40 gram 100 400 

Vla Vanila 250 gram 30 7.500 

Selai Strobery 250 gram 16 4.000 

Selai Blubery 250 gram 16 4.000 

Pisang 1 lirang 8.000 8.000 

Coklat 250 gram 24 6.000 

Sosis 250 gram 35 8.700 

Keju 250 gram 43 10.600 

Abon 100 gram 12 12.000 

Kertas Roti 10 

lembar 

10 10.000 

Susu 

Evaporation 

1 kaleng 11.500 11.500 

Butter Cream 500 gram 28 13.700 

Mayonise 100 gram 21 2.100 

Susu Kental 

Manis 

250 gram 22 5.500 

Total   221.600 

Sumber: data wawancara 

 

b. Biaya tenaga kerja langsung 

Pada perhitungan harga pokok produksi menggunakan metode 

variable costing. Adapun perhitungan biaya tenaga kerja langsung 

pada UMKM Villa Bakery. Biaya tenaga kerja langsung yang 

digunakan oleh UMKM Villa Bakery yaitu bagian produksi dan 

pemasaran. Biaya tenaga kerja langsung pada UMKM Villa Bakery 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.10 

Biaya Tenaga Kerja Langsung 

Nama Karyawan Gaji Produksi 

(Rp) 

Gaji Pemasaran 

(Rp) 

Nanda 35.000 35.000 

Qirom 35.000 35.000 

Susilowati 35.000 35.000 

Wardah 35.000 35.000 

Total 140.000 

  Sumber: data wawancara 

Pada tabel diatas dapat disimpulkan bahwa biaya tenaga kerja 

langsung setiap harinya sebesar Rp. 35.000.  

c. Biaya Overhead Pabrik Variable 

Biaya overhead pabrik variable adalah biaya yang jumlahnya 

berpengaruh dengan perubahan tingkat produksi volume kegiatan 

dimana perubahnnya sebanding dengan perubahn volume kegiatan. 

Pada UMKM Villa Bakery biaya overhad pabrik variable yang 

digunakan adalah: 

1) Biaya pembelian kemasan  

Dalam kegiatan sehari-hari UMKM Villa Bakery 

mengeluarkan biaya pembelian kemasan. Dalam satu hari UMKM 

Villa Bakery mengeluarkan biaya pembelian kemasan sebesar 

Rp.19.769.  

2) Biaya listrik  

Listrik digunakan untuk memberikan penerangan pada saat 

proses produksi berlangsung. UMKM Villa Bakery mengeluarkan 

biaya listrik setiap harinya sebesar Rp.9.615.  
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3) Biaya bahan bakar produksi 

Bahan bakar yang digunakan pada UMKM Villa Bakery 

adalah bahan bakar Gas LPJ (liquefied petroleum gas) 3kg. 

UMKM Villa Bakery dalam satu hari menghabiskan 2 gas lpj, 

maka dalam setiap harinya mengeluarkan biaya bahan bakar 

produksi sebesar Rp.38.000.  

Tabel 4.11 

Total BOP Variable 

Jenis BOP Variable Total Biaya (Rp) 

Biaya pembelian kemasan 19.769 

Biaya listrik 9.615 

Biaya bahan bakar produksi 38.000 

Total 67.384 

  Sumber: data diolah 

Adapun perhitungan harga pokok produksi mengunakan 

metode variable costing dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 

Tabel 4.12 

Total Harga Pokok Produksi Mengunakan Metode Variable 

Costing 

Jenis biaya Total biaya (Rp) 

Biaya bahan baku 221.600 

Biaya tenaga kerja langsung 140.000 

Biaya overhead pabrik variable 67.384 

Total biaya produksi 428.984 

Unit produksi 250 pcs 

Hpp = Total biaya produksi : unit produksi 1.715 

Sumber: data diolah 

 

Dari hasil perhitungan diatas terdapat perbedaan hasil harga 

pokok produksi menuurt metode full costing dan variable costing. 

Harga pokok produksi menurut metode full costing sebesar 
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Rp.1799. Sedangkan hasil harga pokok produksi menurut metode 

variable costiing sebesar Rp.1.715.  

3. Perbandingan Hasil Harga Pokok Produksi dengan Metode Full 

Costing dan Variable Costing 

Perhitungan harga pokok produksi antara metode full costing dan 

variable costing memiliki perbedaan. Pada perhitungan harga pokok 

produksi dengan metode full costing harga pokok produksi yang 

dihasilkan lebih besar dibandingkan dengan perhitungan harga pokok 

produksi metode variable costing. Selisih produksi antara kedua metode 

tersebut sebesar Rp.84.   

Metode yang tepat untuk mengetahui harga pokok produksi pada 

UMKM Villa Bakery yaitu menggunakan metode full costing, karena pada 

metode full costing semua unsur-unsur biaya dihitung meliputi biaya 

bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik tetap 

maupun biaya overhead pabrik variabel.  

Tabel 4.13 

Hasil Perhitungan Harga Pokok Produksi Metode Full Costing dan 

Variable Costing 

Harga  Pokok Produksi 

Metode Full Costing  

(Rp) 

Harga  Pokok Produksi 

Metode  Variable 

Costing (Rp) 

Selisih (Rp) 

1.799 1.715 84 

Sumber: data diolah 

 

C. Pembahasan Temuan  

Berdasarkan hasil penyajian dalam dari hasil observasi, wawancara, 

dan dokumentasi serta analisis yang telah dilakukan oleh penulis berdasarkan 
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fokus masalah yang dirumuskan, maka disini dikemukakan berbagai temuan 

di lapangan. Berdasarkan hasil data yang diperoleh selama penelitian yaitu di 

UMKM Villa Bakery di Desa Balung Lor Kecamatan Balung Kabupaten 

Jember nantinya akan dibahas dengan teori-teori yang menjadi landasan 

penelitian dalam melakukan penelitian. Adapun pembahasannya yaitu sebagai 

barikut: 

1. Penentuan Harga Pokok Produksi dengan Metode Full Costing  

 Diketahui bahwa perhitungan harga pokok produksi yang 

dilakukan oleh UMKM Villa Bakery masih belum sesuai dengan metode 

full costing. Hal ini dikarenakan pada metode yang diterapkan oleh 

UMKM Villa Bakery tidak dimasukkan semua unsur-unsur biaya yang 

termasuk ke dalam proses produksi, seperti biaya pembelian kemasan, 

biaya penyusutan produksi, biaya listrik, biaya bahan bakar produksi. 

Dalam melakukan perhitungan harga pokok produksi UMKM Villa 

Bakery tidak menggolongkan jenis-jenis biaya yang dikeluarkan secara 

rinci, sedangkan pada metode full costing dalam menghitung harga pokok 

produksi semua biaya yang dikeluarkan dihitung serta digolongkan secara 

jelas, baik itu biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, serta biaya 

overhead pabrik yang bersifat tetap ataupun variable. 

 Penentuan harga jual pada UMKM Villa Bakery selama ini 

berdasarkan hasil perkiraan, dimana harga jual produk sebesar Rp.2.250 

yang berarti UMKM Villa Bakery telah mengambil keuntungan sebesar 

50% dari harga pokok produksi yaitu Rp.1.500. Sedangkan perhitungan 
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harga jual menurut metode full costing jika menggunakan presentase laba 

sebesar 50% dari harga pokok produksi yaitu sebesar Rp.1.799, maka 

harga jual menurut metode full costing sebesar Rp.2.518. Terdapat selisih 

antar perhitungan UMKM dengan metode full costing. Selisih tersebut 

dikarenakan pada UMKM Villa bakery tidak sepenuhnya memasukkan 

unsur-unsur biaya selama proses produksi kedalam biaya produksi, 

berbeda dengan metode full costing memasukkan semua unsur biaya 

produksi kedalam biaya produksi meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga 

kerja langsung, biaya overhead pabrik yang bersifat tetap ataupun variable. 

 Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Fahrul Hidayat, dimana hasil penelitiannya menunjukkan harga 

pokok produksi yang dilakukan dengan metode full costing menunjukkan 

hasil yang lebih tinggi dibandingkan dengan harga pokok produksi yang 

diterapkan oleh UMKM Tahu ABC Molyorejo Malang. Selisih tersebut 

disebabkan pada perhitungan yang diterapkan oleh UMKM Tahu ABC 

Molyorejo Malang hanya memasukkan biaya bahan baku, biaya tenaga 

kerja dan biaya listrik, tanpa memasukkan biaya overhead. Berbeda 

dengan metode full costing semua biaya overhead yang bersifat tetap 

ataupun variable juga dimasukkan kedalam harga pokok produksi.
65
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2. Penentuan Harga Pokok Produksi dengan Metode Variable Costing  

 UMKM Villa Bakery masih belum sesuai dengan perhitungan 

harga pokok produksi dengan metode variable costing, sebab ada beberapa 

biaya yang tidak termasuk kedalam metode variable costing seperti biaya 

transportasi, biaya perawatan peralatan, biaya penyusutan peralatan. 

UMKM Villa Bakery tidak menggolongkan semua jenis biaya yang 

dikeluarkan secara rinci. Sedikit ada perbedaan antara metode full costing 

dan variable costing, pada metode full costing sumua unsur biaya mulai 

dari biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya overhead pabrik 

yang bersifat tetap  ataupun variable. Sedangkan pada metode variable 

costing hanya saja biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya 

overhead pabrik variable.  

 Menentukan harga jual pada UMKM Villa Bakery menggunakan 

hasil perkiraan. Dimana harga jual produk sebesar Rp.2.250 yag berarti 

UMKM Villa Bakery mengambil keuntungan 50% dari harga jual pokok 

produksi yaitu Rp.1.500. sementara itu harga jual menggunakan variable 

costing dengan presentase 50% dari harga pokok produksi yaitu Rp. 1.715, 

maka hasil harga jual dengan menggunakan metode variable costing yaitu 

Rp. 2.572, terdapat selisih antara perhitungan UMKM dengan 

menggunakan perhitungan variable costing. Dikarenakan selisih tersebut 

pada UMKM tidak memasukkan semua unsur biaya sama halnya dengan 

metode variable costing.  
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 Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian oleh Suherni, 

dimana hasil penelitiannya menunjukkan harga pokok produksi yang 

dilakukan dengan metode full costing lebih tinggi dibandingkan dengan 

menggunakan metode variable costing, karena pada metode variable 

costing tidak memasukkan semua unsur biaya, berbeda dengan metode full 

costing memasukkan semua unsur biaya.
66

 

3. Perbandingan hasil Harga Pokok Produksi dengan Metode Full 

Costing dan Variable Costing 

Hasil penelitian ini selaras dengan hasil peneitian yang dibuat oleh 

Fahrul Hidayat, dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

perbandingan harga pokok produksi dengan menggunakan metode full 

costing dan variable costing, yang lebih tepat digunakan yaitu metode full 

costing.  

Berdasarkan uraian yang peneliti lakukan bahwa metode full 

costing lebih tepat digunakan dibandingkan metode variable costing, 

dikarenakan metode full costing memperhitungkan semua unsur biaya 

diantaranya adalah biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya 

overhead pabrik yang bersifat tetap ataupun variable. Maka dari itu dalam 

penentuan harga jual peneliti bisa mengetahui berapa presentase laba yang 

diinginkan dan sesuai keinginan. Terdapat selisih laba perhitungan harga 

pokok produksi antara metode full costing dan variable costing 

mempunyai selisih, selisih tersebut sebesar Rp.84,  disebabkan pada 
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metode variable costing tidak memasukkan semua unsur biaya, berbeda 

dengan metode full costing memasukkan semua unsur biaya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan diperoleh 

kesimpulan dari penelitian sebagai berikut: 

1. Perhitungan harga pokok produksi dengan metode full costing pada 

UMKM Villa Bakery adalah menghitung semua unsur biaya yang 

dikeluarkan meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, biaya 

overhead pabrik yang bersifat tetap maupun variable. Hasil perhitungan 

harga pokok produksi roti menghasilakan Rp.1.799 dengan jumlah 

produksi 250/pcs roti dalam satu harinya. 

2. Perhitungan harga pokok produksi dengan metode variable costing pada 

UMKM Villa Bakery adalah hanya memperhitungkan biaya bahan baku, 

biaya tenaga kerja lansgung, biaya overhead pabrik variable yang 

dikeluarkan selama proses produksi. Dari hasil perhitungan menggunakan 

metode variable costing menghasilkan sebesar Rp.1.715 dengan jumlah 

produksi sebanyak 250/pcs roti setiap harinya. 

3. Perbandingan metode full costing dan variable costing dalam penentuan 

harga pokok produksi dimana harga pokok produksi menggunakan full 

costing lebih tinggi dikarenakan dalam perhitungan ini semua unsur unsur 

biaya dihitung meliputi biaya bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, 

biaya overhead pabrik tetap dan biaya overhead pabrik variable. 

Sedangkan dalam perhitungan harga poko produksi dengan metode 

87 

 



88 

 

variable costing hanya memperhitungkan biaya bahan baku, biaya tenaga 

kerja langsung, dan biaya overhead pabrik variable. Dalam perhitungan 

harga pokok produksi UMKM Villa Bakery menggunakan kedua metode 

tersebut terdapat selisih sebesar Rp.84. Maka diantara kedua metode 

tersebut yang paling tepat digunakan untuk menghitung harga pokok 

produksi yaitu menggunakan mtode full costing, dikarenakan semua unsur 

biaya dimasukkan kedalam proses produksi. 

B. Saran  

Setelah melakukan penelitian dapat memberikan saran yang dapat 

dijadikan sebagai masukan dan bahaan pertimbangan bagi semua pihak 

sebagai berikut: 

1. UMKM Villa Bakery sebaiknya menggunakan perhitungan harga pokok 

produksi dengan menggunakan metode full costing dalam proses produksi 

dibandingkan dengan menggunakan metode perhitungan UMKM. 

2. UMKM Villa Bakery kurang efisien jika menggunakan metode variable 

costing, lebih efisien jika menggunakan metode full costing dengan seluruh 

elemen biaya.  

3. Dari hasil perbandingan antara metode full costing dan variable costing, 

villa bakery lebih baiknya menggunakan metode full costing. 
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MATRIK PENELITIAN 

Judul Variabel Fokus Penelitian Indikator Sumber Data Metode Penelitian 

Analisis perbandingan 

harga pokok produksi 

dengan pendekatan 

variable costing dan 

full costing (studi 

kasus pada vila 

bakery di balung) 

1. Analisis 

perbandingan 

harga pokok 

produksi 

2. Variabel 

costing 

3. Full costing 

1. Bagaimana 

penentuan harga 

pokok produksi 

dengan 

menggunakan 

variable costing 

pada UMKM Villa 

Bakery ? 

2. Bagaimana 

penentuan harga 

pokok produksi 

dengan 

menggunakan full 

costing pada 

UMKM Villa 

Bakery ? 

3. Bagaimana 

perbandingan hasil 

penentuan harga 

pokok produksi 

dengan metode 

variabel costing  

dan full costing 

pada harga UMKM 

Villa Bakery? 

 

1. Metode harga 

pokok produksi. 

2. Peran harga pokok 

produksi. 

3. Unsur harga 

pokok produksi. 

1. Informan 

a. Pemilik 

perusahaan: 

Ibu Juliesa Arsyi 

S. 

b. Bidang 

keuangan: Ibu 

Wiwik 

Meunatien. 

c. Bidang 

Pemasaran: Ibu 

Nanda.  

d. Bidang 

Pemasaran: Ibu 

Susilowati. 

1. Penelitian ini 

menggunakan 

pendekatan kualitatif. 

2. Lokasi Penelitian di 

UMKM Villa Bakery. 

3. Teknik penelitian 

menggunakan teknik 

purposive. 

4. Teknik pengumpulan 

dara menggunakan 

metode:  

a. Wawancara  

b. Observasi 

c. Dokumentasi  

5. Teknik analisis 

menggunakan analisis 

deskriptif. 

6. Keabsahan data 

menggunakan trigulasi 

sumber. 

7. Tahap-Tahap 

penelitian 

menggunakan :  

a. Tahap pra lapangan  

b. Tahap pelaksanaan 

penelitian  

c. Tahap analisis data  
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Berapa banyak karyawan UMKM Villa Bakery? 

2. Bagaimana perhitungan Harga Pokok Produksi pada UMKM Villa Bakery ? 

3. Bagaimana cara membuat roti pada UMKM Villa Bakery? 

4. Bagaimana untuk setiap harinya membutuhkan berapa Kg tepung untuk 

pembuatan roti? 

5. Berapa biaya listrik untuk setiap bulannya? 

6. Bagaimana untuk biaya gaji karyawan? 

7. Apa saja biaya perawatan yang sering digunakan? 

8. Berapa harga roti yang untuk dijual? 

9. Apakah UMKM Villa Bakery setiap hari melakukan proses produksi? 

10. Biaya apa saja yang dikeluarkan untuk produksi pembuatan roti? 
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DOKUMENTASI 

1. Wawancara bersama ibu juliesa selaku pemilik Villa Bakery 
 

 
 

2. Wawancara bersam ibu wiwik selaku bagian keuangan  
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3. Wawancara bersama nanda selaku bagian pemasaran  

 
 

4. Wawancara bersama ibu susilowati selaku bidang pemasaran 

 
 

5. Jenis Roti 
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